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ABSTRAK

Elza Maharani Putri. 1902030036. Pengembangan Modul Matematika
Berbasis Open Ended Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Kelas X di
SMKS Budi Agung Medan. Skripsi, Medan : Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan terhadap Pengembangan Modul Matematika Berbasis Open Ended
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep pada pokok bahasan Persamaan dan
fungsi eksponensial. Pada sekelompok kecil siswa kelas X SMKS Budi Agung
Medan. Adapun subjek dalam penelitian adalah sekelompok kecil dari siswa kelas
X SMKS Budi Agung Medan yang berjumlah 20 orang, dan objek dalam penelitian
ini adalah bahan ajar berupa modul dengan pendekatan open ended pada pokok
bahasan persamaan dan fungsi eksponensial. Model pengembangan modul yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model 4D yang meliputi Pendefisian
(Define), perencanaam (Design), pengembangan (Develop) dan Penyebaran
(Disseminate) namun penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan
(Develop) karna modul tidak melakukan penyebaran (Disseminate). Modul yang
telah dibuat memenuhi kriteria kevalidan berdasar penilaian validator yang
ditunjukkan dengan menggunakan lembar validasi oleh ahli materi dan ahli media.
Hasil valaidasi ahli media mencapai rata-rata 3,4 dengan kategori sangat valid, dan
hasil validasi ahli materi mencapai rata-rata 3,6 dengan kategori sangat valid. Aspek
kepraktisan dinilai berdasarkan hasil penelitian siswa memenuhi kriteria sangat
baik, dan aspek keefektifan untuk meningkatkan pemahaman konsep dinilai
berdasarkan nilai pretest dan postest hasil belajar siswa yang diperoleh nilai gain
0,79 dengan presentase peningkatan 79% yang memenuhi krieria keefektifan.

Kata Kunci : Pengembangan, Modul, Meningkatkan Pemahaman Konsep,
Persamaan dan Fungsi Eksponensial.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem pendidikan di indonesia masih belum berjalan dengan baik, hal ini
disebabkan oleh berbagai permasalahan di antaranya adalah kurang nya peran
pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan menjadi penghambat kualitas
pendidikan di indonesia berbeda dengan pendidikan di negara-negara lain,
disebabkan banyaknya masalah yang mencuat yang lagi dialami bangsa Indonesia
dikala ini. Masalah itu salah satunya merupakan rendahnya mutu Kkualitas
pendidikan. Penyebab dari kualtias pendidikan rendah dapat terjadi karena kurang
nya kemandirian belajar siswa yang di dorong oleh semangat yang seharus nya ada
pada diri pribadi seseorang dan peningkatan mutu pendidikan siswa berkalitan
langsung dengan siswa itu sendiri (Nurfadilah, 2019).

Perihal ini pendidikan matematika juga mengalami kualitas yang masih
rendah, ada pula rendahnya hasil belajar matematika siswa juga di sebabkan oleh
kesulitan menguasai matematika dan siswa kurang termotivasi belajar matematika
di sebabkan kebiasaan belajar yang kurang baik. Faktor yang menimbulkan
rendahnya hasil matematika siswa diantaranya adalah kurangnya keaktifan siswa di
dalam proses belajar mengajar. Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru harus
bijaksana dalam menentukan pembelajaran yang sesuai dan dapat membuat situasi
dan kondisi yang kondusif agar proses belajar mengajar dapat berlangsung sesuai
dengan tujuan yang diharapkan dan siswa bisa lebih aktif (Tasya & Abadi, 2019).

Untuk meningkatkan motivasi belajar dapat dilakukan dengan memberikan

modul. Modul adalah suatu bahan ajar pembelajaran yang isinya relatif singkat dan



speseifik yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran. Modul biasanya
memiliki suatu rangkaian kegiatan yang terkoordinasi dengan baik berkaitan
dengan materi dan media, serta evaluasi.

Modul merupakan wahana belajar mandiri karena dilengkapi dengan
pedoman belajar mandiri. Artinya siswa dapat melakukan pembelajaran tanpa
kehadiran guru secara langsung. Rancangan bahasa dan berbagai keunggulan yang
terdapat dalam modul direcanakan dengan tujuan agar terlihat seolah-seolah bahasa
pengajar atau bahasa guru yang menunjukkan murid-muridnya, maka dari itu materi
yang mendorong dari modul ini secara teratur disebut intruksional mandiri.
Instruktur secara tidak langsung mendidik atau menginstruksikan sesuatu kepada
siswa meraka secara langsung, namun hanya dengan modul yang dibuat.

Untuk situasi ini, menyiratkan bahwa modul dibuat secara sistematis yang
direncanakan secara menarik untuk mencapai keterampilan yang diharapkan oleh
guru. Jadi modul adalah program pengajaran yang layak disusun secara teratur,
menarik, dan jelas. Modul akan memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar
menurut cara masing-masing, oleh sebab itu siswa menggunakan teknik yang
berbeda-beda untuk memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar belakang
pengetahuan dan kebiasan masing-masing (Pendidikan & Sains, 2021).

Dalam kegitan belajar pemahaman konsep sangat penting, karena dengan
memahami konsep siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam setiap
materi pelajaran. Artinya dalam pembelajaran matematika siswa harus terlebih
dahulu memahami konsep-konsep matematika agar dapat memahami masalah, dan
mampu menerapkan pembelajaran, serta mambu mengembangkan kemapuan

lainnya.(Harahap, 2022).



Dalam proses pembelajaran hal utama yang dicapai dalam pendidikan
disekolah adalah upaya meningkatkan keberhasilan dalam pembelajaran
matematika, faktanya berdasarlan survei yang dilakukan oleh PISA (Programme
for International Student Assessment) pada tahun 2018 yang dirilis pada selasa 3
Desember 2019, untuk kategori matematika, Indonesia berada di peringkat 7 dari
bawah atau peringkat 73 dengan skor rata-rata 379 dengan negara skor tertinggi
590 (OECD, 2019) ini menyatakan bahwa kemampuan matematika diindonesia
masih lemah. Literasi matematika pada PISA tersebut fokus pada kemampuan
siswa dalam menganalisa, memberikan alasan, dan meyampaikan ide secara
efektif, merumuskan, memecahkan, dan menginterpretasikan masalah-masalah
matematika dengan berbagai bentuk dan situasi. Kemampuan-kemampuan
tersebut earat kaitannya dengan pemahaman konsep matematika siswa (Sagita et
al., 2020)

Pemahaman konsep sangat lah penting di dalam pembelajaran karena
pemahaman merupakan kempuan mendasar yang harus dimiliki siswa dalam
belajar konsep-konsep matematika yang lebih lanjut. Pentingnya pemahaman
konsep dalam matematika itu tertuang di dalam Standar Nasional yang
dikeluarkan BSNP. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa
Menurut BSNP (2006) adalah agar siswa memiliki kemampuan dalam hal

Memahami konsep matematis, serta menjelaskan keterkaitan antar konsep dan



menggunkan konsep tersebut dalam menyelesaikan soal atau masalah. karena
matematika mempelajari konsep-konsep yang saling terhubung dan saling
berkesinambungan. Matematika adalah ilmu pasti yang harus di telaah
kebenarannya dan tidak bisa disamakan dengan ilmu pengetahuan lain yang cukup
dengan membaca dan menghafal kita bisa mengerti. Perlunya mengetahui dan
memahami permasalahan pada sebuah soal matematika adalah hal yang akan
memudahkan seseorang untuk memilih solusi penyelesaian yang tepat (Muslina,
2017)

Dalam memahami konsep matematika sering ditemukan bahwa siswa
berkemampuan tinggi dapat memahami dan menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep secara cepat. Namun kemampuan siswa yang rendah
dalam menyelesaikan soal matematika yang berkaitan dengan pemahaman konsep
tentunya menjadi masalah dalam pembelajaran matematika. Dengan menguasai
dan memahami konsep, siswa akan dapat mengidentifikasi dan mengerjakan soal-
soal baru yang lebih bervariasi. Banyak konsep matematik yang diajarkan untuk
dipahami namun dalam penerapannya terkadang siswa sering salah konsep,
dengan artian bahwa setiap materi pokok maupun sub pokok memiliki konsep
tersendiri, sehingga dalam menerapkan konsep berdasarkan masalah yang
ditemukan sering salah, sehingga matematika dianggap sebagai ilmu yang sulit
dipahami.(Batubara, 2020)

Dalam pembelajaran matematika, pemahaman konsep merupakan bagian
yang paling penting. Dalam kehidupan sehari-hari siswa perlu memahami konsep
matematik terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu

mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata. Siswa dikatakan



memahami konsep bila mereka dapat mengkonstruksi makna dari pesan-pesan
pembelajaran, baik yang bersifat lisan. Pemahaman konsep merupakan
kemampuan seseorang untuk menghubungkan konsep atau fakta sesuai dengan
pengetahuan yang dimilikinya serta mampu menangkap makna suatu konsep dari
apa yang dipelajarinya dengan cara menguraikan kembali apa yang telah
didapatnya kedalam bentuk lain. Pemahama terhadap suatu konsep matemtika
sangat penting karena dengan menguasai konsep, siswa akan mudah memahami
konsep selanjutnya dan mengembangkan kemampuan berpikir siswa (Brinus et al.,
2019)

Menurut hasil wawancara di SMKS Budi Agung Medan masalah rendahnya
pemahaman konsep yang dilakukan peneliti dengan ibu Kiky Fransela, S.Pd
selaku guru matematika rendahnya hasil belajar tersebut mencerminkan bahwa
masih banyak siswa yang kurang memahami materi yang diberikan. Perlu adanya
solusi dalam membantu siswa aktif selama proses pembelajaran hingga
meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Salah satu solusi untuk pemahaman konsep adalah dengan menggunakan
modul. Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dikemas secara untuh dan
sistematis, didalamnya seperangkat pembelajaran yang terencana dan di desain
untuk membantu peserta didik untuk menguasai tujuan belajar yang spesifik.
Manfaat penggunaan modul pembelajaran dikelas adalah membuat siswa lebih
tertarik dalam belajar yang secara otomatis dapat meningkatkan pemahaman
konsep

Keunggulan dari pengembangan modul ini adalah dengan mengembangan
sebuah modul yang isi dalamnya terdapat langka-langkah pendekat open ended
yaitu mulai dari penghadapan siswa pada masalah terbuka dengan menekankan

pada bagaimana siswa sampai pada sebuah solusi, dan membimbing siswa untuk



menemukan pola dalam permasalahannya sendiri, membiarkan siswa untuk
memecahkan masalah dengan berbagai penyelesaian dan jawaban yang beragam,
dan meminta siswa untuk menyajikan hasil temuannya (Matematika, 2023)

Open Ended merupakan proses pembelajaran yang di dalamnya tujuan dan
keinginan siswa dibangun dan dicapai secara terbuka. Model pembelajaran ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir secara kreatif dan
menemukan sendiri cara yang dignakan untuk mencari jawaban. Model
pembelajaran ini menekankan pada proses bukan hasil. Ciri penting dari masalah
Open Ended adalah terjadinya kebebasan kepada siswa untuk memakai sejumlah
metode dan segala kemungkinan yang di anggap paling sesuai untuk
menyelesaikan masalah. Artinya, pertanyaan Open Ended diarahkan untuk
menggiring tumbuhnya pemahaman atas masalah yang diajukan guru (Guru et al.,
2021)

Maka dari itu modul matematika berbasis open ended sangat sesuai untuk
meningkatkan pemahaman konsep karena pendekatan open ended akan membawa
siswa dalam menjawab permasalahan dengan banyak cara sehingga memberikan
peluang munculnya berbagai macam jawaban yang benar sehingga mengundang
potensi dan pengalaman siswa menemukan sesuatu yang baru. Dengan
mengembangkan modul berbasis open ended diharapkan dapat memudahkan
siswa dalam proses pembelajaran dengan cara mecahkan masalah tidak hanya
dengan satu cara banyak cara untuk memecahkan masalah dan tidak

menitikberatkan pada jawaban yang banyak.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat di lihat beberapa
masalah, sebagai berikut :
1. Rendahnya pemahaman konsep pada siswa dalam pembelajaran
matematika
2. Kurangnya penggunaan modul berbasis open ended dalam proses
pembelajaran siswa
3. Kemampuan matematika yang dimiliki peserta didik masih tergolong

rendah

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, agar masalah yang
diteliti dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang, maka peneliti
membatasi cakupan masalah yaitu dengan mengenai pengembangan modul
berbasis open ended untuk meningkatkan pemahaman konsep matemtika kelas X

di SMKS Budi Agung Medan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan rumusan masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ialah :
1. Bagaimana validitas modul yang dikembangkan untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep kelas X di SMKS Budi Agung Medan.?
2. Bagaimana kepraktisan modul pembelajaran matematika berbasis open
ended untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika kelas X

SMKS Budi Agung Medan ?



3. Bagaimana efektifitas modul dalam pembelajaran matematika berbasis
open ended untuk meningkatkan pemahaman konsep kelas X di SMKS

Budi Agung Medan ?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian adalah :

1. Mendeskripsikan modul berbasis open ended untuk memfasilitasi
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMKS Budi Agung
Medan yang memenuhi kriteria valid.

2. Mendeskripsikan modul berbasis open ended untuk memfasilitasi
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMKS Budi Agung
Medan yang memenuhi kriteria praktis.

3. Mendeskripsikan modul berbasis open ended untuk memfasilitasi
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMKS Budi Agung

Medan yang memenuhi kriteria efektif.

F. Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Guru, pengembangan modul ini dapat digunakan sebagai salah satu
bahan ajar dikelas, modul ini untuk mempermudah guru melaksanakan
proses pembelajaran dikelas

2. Siswa, pengembangan modul matematika ini dapat digunakan siswa

sebagai sumber belajar dikelas untuk pemahaman kosep matematika



3. Sekolah, meningkatkan kualitas pendidikan matematika dan sebagai
masukan untuk menentukan kebijakan dalam memilih ragam inovasi
pembelajaran untuk membuat dan mengembangkan bahan ajar sesuai

dengan situasi dan kondisi siswa dalam proses pembelajaran.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoritis

1.

Kemampuan pemahaman konsep
a. Pengertian Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk memahami ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu, siswa dituntut untuk memahami atau mengerti
apa yang diajarkan, dan dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan
menghubungkan dengan hal — hal yang lain. Hal ini sangat penting dimiliki
oleh siswa yang telah mengalami proses belajar, karena pemahaman konsep
yang dimiliki siswa dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang ada kaitannya dengan konsep yang dimilikinya. Dalam
pemahaman konsep siswa tidak hanya sebatas mengenal tetapi siswa juga
harus bisa menghubungkan antara satu konsep dengan konsep lainnya
(Meilawati, 2020)

Pemahaman konsep menurut Gusniwati adalah suatu kemampuan
menemukan ide abstrak dalam matematika untuk mengklarifikasikan objek-
objek yang biasa dinyatakan dalam suatu istilah kemudian dituangkan
kedalam contoh dan bukan contoh, sehingga seseorang dapat memahami
suatu konsep dengan jelas.

Pemahaman konsep menurut Sadiqin et al. (2017), pemahaman konsep
adalah kemampuan bersikap, berpikir dan bertindak yang ditunjukkan oleh

siswa dalam memahami definisi, pengertian ciri khusus, hakikat dan inti/isi

10



dari matematika dan kempuan dalam memilih prosedur tepat dalam
menyelesaikan masalah.

Menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep
merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam pembelajaran, karena
dengan memahami konsep siswa dapat mengembangkan kempuannya dalam
setiap materi pelajaran (Apriliyana et al., 2023)

b. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep

Untuk mengukur pemahaman konsep siswa, diperlikan indikator untuk
digunakan sebagai pedoman pengukuran. Adapun indikator prmahaman
konsep menurut Badan Nasional Standar Pendidikan (BSNP) (2006) antara
lain :

1. Menyatakan ulang sebuah konsep

2. Mengklarifikasi objek—objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai
dengan konsepnya)

3. Memberi contoh dan non contoh dari konsep

4. Menyiapkan konsep dari berbagai bentuk reprentasi matematis

5.  Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi
tertentu

7. Mengaplikasikan konsep atau logaritna pemecah masalah (Astuti, 2021)
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c. Komponen kemampuan pemahaman konsep
Komponen pemahaman konsep dikelompokkan menjadi tiga macam

dimulai dari tingkat yang terendah sampai yang tertinggi, yaitu :

1. Pengubahan (translation), yaitu pemahaman siswa yang berkaitan
dengan kemampuan menerjemahkan kalimat dalam soal menjadi
kalimat lain tanpa terjadinya perubahan arti.

2. Pemberian arti (interpretation), yaitu pemahaman siswa yang berkaitan
dengan kemampuan menerjemahkan kalimat dalam soal menjadi
kalimat lain tanpa terjadinya perubahan arti.

3. Pembuatan (ekstrapolation), yaitu pemahaman siswa yang berhubungan
dengan kemampuan siswa untuk menerapkan konsep — konesp dalam

perhitungan matematika untuk menyelesaikan soal.

2. Pendekatan Open Ended

a. Pengertian Pendekatan Open Ended

Pendekatan open ended merupakan pembelajaran yang terbuka, yang
memiliki banyak cara untuk memecahkan masalah, seperti yang
dikemukakan oleh Shimada bahwa pembelajaran dengan pendekatan open
ended menyajikan suatu permasalahan yang memiliki beragam
penyelesaian/metode penyelesaian. Pendekatan open ended juga dapat
membangun kemampuan siswa berpikir kritis dan kreatif untuk
memunculkan pemahaman konsep — konsep, ide — ide, gagasan dan pola

serta mengembangkan kreativitas siswa. (Haryati & Wulan Sari, 2018)



Selain mengasah kemampuan, pendekatan ini memberikan solusi,
cara/metode dalam memecahkan masalah tidak hanya dengan satu cara saja.
Banyaknya cara untuk memecahkan masalah dapat membuat ragus akan
jawaban dari masalah tersebut. Maka dari itu, dalam pendekatan open ended
bukan menitikberatkan pada jawaban yang banyak, tetapi pada poses
penyelesaikan masalah dengan banyak cara atau pencarian untuk
memecahkan masalah lebih dari satu cara (Fitriyani, 2021)

b. Langkah - langkah pembelajaran dengan pendekatan open ended

Adapun langkah — langkah pembelajaran melalui pendekan open ended
yang dilakukan oleh guru sebagai berikut :

1. Menghadapkan peseta didik pada sebuah masalah (problem) terbuka
dengan menekankan peserta didik pada sebuah solusi.

2.  Membimbing serta mengarahkan peserta didik untuk menemukan sebuah
pola dalam mencermati permaslahannya sendiri

3. Membebaskan peserta didik untuk memecahkan masalahnya dengan
berbagai penyelesaian beserta jawaban yang bermacam — macam

4. Menginstruksikan peserta didik untuk menyajikan temuannya.

Menurut teori pendapat Miftahul Huda (2010:23) mengatakan adapun
langkah — langkah dengan model pembelajaran open ended bisa dilakukan
dengan cara :

1. Menyajikan sebuah masalah
2. Mendesain sebuah pembelajaran

3. Mengamati serta memperhatikan dan mencatat respons peserta didik

4. Membimbing dan mengarahkan peserta didik

5. Membuat kesimpulan akhir
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan langkah — langkah
penerapan pendekatan open ended dimulai dengan memberikan masalah
terbuka kepada siswa yang dapat membawa siswa menjawab permasalahan
dengan banyak cara dan memperoleh jawaban yang benar.(Paedagogic,

2020)

c. Kelebihan pendekatan open ended

Pendekatan open ended memiliki beberapa kelebihan antara lain :

1. Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering
mengekspresikan ide.

2. Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan matematika secara komprehensif.

3. Siswa dengan kemampuan matematika rendah dapat merespon
permasalahan dengan cara merespon sendiri.

4. Siswa dengan cara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau
penjelasan

5. Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam

menjawab permasalahan.
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3.

Modul
a. Pengertian Modul

Modul merupakan bahan ajar pembelajaran yang disusun secara sismatis
yaitu dapat diartikan sebagai urut mulai dari pembukaan, isi materi dan
penutup sehingga mudah dipahami oleh siswa dengan prinsip yang diterapkan
guru kepada siswa sesuai dengan tingakat pengetahuan mereka. Modul adalah
perangkat pembelajaran atau rancangan pembelajaran yang berlandaskan
kepada kurikulum yang bertujuan untuk mencapai kopetensi yang telah
ditetapkan.(halomoan Harahap & Mushlihuddin, 2022)

Modul ialah suatu bentuk bahan ajar cetak yang bisa dipakai didalam
proses pembelajaran dan dimaksudkan untuk memudahkan siswa mengetahui
apa yang perlu diketahuinya.(Maulinda, 2022)

Modul adalah suatu perangkat pembelajaran yang diselanggarakan guna
memenuhi tujuan pembelajaran siswa dan terdiri dari deskripsi sumber daya
tertentu dengan tetap mempertimbangkan tujuan pendidikan. Mulyasa
(2006:44) mengemukakan bahwa modul adalah paket belajar mandiri yang
terdiri atas serangkai kegiatan pembelajaran terstruktur yang dimaksudkan

guna membantu siswa mencapai tujuan pembelajran mereka.

Ada beberapa pengertian modul menurut para ahli :
1. Modul menurut parmin & pemiati (2012) mengatakan, modul adalah
salah satu komponen penting dalam pembelajaran karena dapat

membantu siswa memperoleh informasi penting dalam pembelajaran.
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2. Modul menurut Winkel (2009) mengatakan, modul merupakan suatu
program belajar terkecil, yang dipelajari oleh siswa secara mandiri.

3. Rufii (2015) menyatakan, one of media that can make students able to
work independently to analyze rotational motion is the module. Modul
yang berkualitas perlu memperhatikan karakteristik yang diperlukan
pada modul.

Dengan adanya modul matematika dengan bahasa yang dapat mudah
dipahami dan menarik, maka siswa akan lebih muda memahami konsep
materi yang mereka pelajari.

Maka modul dapat disimpulkan bahwa perangkat belajar mandiri yang
disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa
sesuai dengan tingkat pengetahuan mereka agar siswa dapat belajar sendiri
tanpa ada bimbingan dari guru dan meliputi perencanaan tujuan yang akan
dicapai secara jelas.(Suastika & Rahmawati, 2019)

b. Karakteristik Modul

Ada beberapa karakteristik modul yaitu :

1. Self instructional yaitu, siswa mampu belajar mandiri bersasarkan
media ajar yang digunakan.

2. Self contained dimana seluruh materi kompetensi terdapat di dalam
modul.

3. Stand alone merupakan karakteristik modul yang dapat digunakan
sendiri tanpa tergantung dengan media ajar yang lain.
4. Adaptive yaitu, dimana modul tersebut mengikuti perkembangan ilmu

dan teknologi
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5. User friendly yaitu, diamana modul setiap materi yang dipelajari
bersifat membantu dan bersahabat dengan penggunanya serta
menggunakan bahasa sederhana dan mudah dimengerti. (Chuseri et al.,
2021)

c. Fungsi Modul

Fungsi modul antara lain sebagai berikut :

1. Sebagai bahan ajar mandiri, artinya penggunaan modul berfungsi untuk
meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar sendiri tanpa tergantung
kepada guru.

2. Sebagai pengganti fungsi guru, artinya bahan ajar modul mampu
menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami oleh
siswa.

3. Sebagai alat evaluasi, artinya dengan modul siswa harus dituntut untuk
dapat menilai tingkat pengetahuannya terhadap materi yang telah
dipelajari.

Berdasarkan uraian diatas, maka fungsi modul adalah sebagai bahan ajar
yang berfungsi untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam proses
pembelajaran yang dilakuan secara mandiri sehingga siswa mampu mengukur
tingkat pemahaman materi yang telah dipelajari (Zega & Eliza, 2020)

d. Tujuan Pembuatan Modul

Tujuan pembuatan modul antara lain sebagai berikut :

a. Membuat siswa dapat belajar secara mandiri tanpa bantuan guru.

b. Mengurangi peran guru dalam proses pembelajaran.

c. Membuat siswa untuk bisa mengukur tingkat penguasaan materi yang telah di

pelajari.



Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan pembuatan modul adalah

memudahkan siswa untuk belajar secara mandiri tanpa bimbingan seorang

guru serta siswa mampu mengukur tingkat pemahaman yang telah dipelajari.

Unsur — Unsur Modul

Untuk membuat membuat modul yang baik, maka harus kita lakukan

adalah mengenal unsur — unsur nya, yaitu :

1.

2.

Judul modul.

Petunjuk belajar

Kompetensi yang akan dicapai
Referensi

Strategi pembelajaran

Lembar kegiatan pembelajaran

Evaluasi

Langkah — Langkah Penyusunan Modul

Langkah — langkah yang dilakukan dalam penyusunan modul yaitu :
Analisis kebutuhan modul, yaitu kegiatan yang menganalisis silabus dan
rpp untuk menghasilkan informasi modul yang dibutuhkan siswa dalam
mempelajari kompetensi yang telah di programkan. Tujuan dari langkah
ini ialah untuk mengetahui dan menetapkan jumlah dan judul modul yang
harus dikembangkan dalam satuan program.

Desain modul, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
telah disusun oleh guru. Penyusunan modul tahap ini diawali dengan

menyusun konsep pada modul.
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3. Implementasi, dilakukan sesuai alur yang telah ditetapkan dalam modul.
Bahan, alat, media dan lingkungan belajar yang dibutuhkan pada
pembelajaran diusahakan dapat terpenuhi agar tujuan pembelajaran
tercapai.

4. Penilaian hasil belajar, untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa
setelah mempelajari semua materi yang ada dalam modul.

5. Evaluasi dan Validasi, modul yang masih digunakan dalam pembelajaran
harus dilakuakn dengan evaluasi dan validasi secara berkal. Evaluasi
dilakukan untuk mengetahui dan mengukur penerapan dan proses
pembelajaran dengan modul sesuai dengan desain pengembangannya.
Validasi ialah proses untuk menguji kesesuaian strategi atau pendekatan
dengan kompetensi yang menjadi target belajar. Jika hasil validasi
menyatakan bahwa modul tidak valid maka modul tersebut perlu direvisi
hingga valid.

6. Jaminan kualitas, yaitu modul yang dihasilkan perlu diuji setiap elemen

mutu yang berpengaruh terhadap kualitas suatu modul.

g. Kualitas Modul
Sebelum modul digunakan maka terlebih dahulu akan dilakukan
validitas, kepraktisan, dan keefektifan, karena untuk menghasilkan modul
yang baik perlu ditempuh suatu prosedur tertentu, yakni dengan mengacu

pada model pengembangan modul.
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1) Validitas

Validasi merupakan upaya untuk menghasilkan suatu perangkat yang
memiliki kualitas tinggi, untuk mencapai validitas modul maka perlu
melalui uji validasi yang dapat dilakukan oleh ahli, pengguna dan
audiens.

Modul yang dikembangkan dikatakan valid jika perangkat berdasarkan
teori yang memadai (validasi isi) dan semua komponen modul satu sama
lain berhubungan secara konsisten (validasi konstruk).

Indikator yang digunakan untuk menyatakan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan adalah valid sebagai berikut : (1)
Validasi isi, menunjukan bahwa modul yang dikembangkan didasarkan
pada kurikulum atau pada rasional teoritik yang kuat; (2) validasi
konstruk, menunjukkan konsistensi internal antar komponen-komponen
perangkat. Pada validasi produk ini, dilakukan serangkai penelitian
untuk memeriksa apakah komponen perangkat yang satu tidak

bertentang dengan komponen lainnya.

2) Kepraktisan
Dalam penelitian pengembangan kepraktisan mengacu pada tingkat
bahwa pengguna mempertimbangkan intervensi dapat digunakan dan
disukai dalam kondisi normal. Dalam penelitian pengembangan yang
dikembangkan dikatakan praktis jika para ahli dan praktisi menyatakan
bahwa secara teoritis bahwa modul dapat diterapkan dilapangan dan
tingkat keterlaksaan modul termasuk kategori “baik”. Istilah “baik” ini
masih perlu diukur dengan indikator-indikator yang diperlukan untuk

menetukan tingkat kepraktisan dan keterlaksanaan modul.
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3) Keefektivan

Menurut Hasratuddin bahwa Efektivias adalah seberapa baik pekerjaan
yang dilakukan, sejauh mana seseorang menghasilkan keluaran sesuai
dengan yang diharapkan. Ini dapat diartikan, apabila sesuatu pekerjaan
dapat dilakukan dengan baik sesuai dengan yang direncanakan, dapat
dikatakan efektif tanpa memperhatikan waktu, tenaga dan yang lain.

Menurut Slavin bahwa keefektivan pembelajaran terdiri dari empat
indikator, yaitu kualitas pembelajaran (quality of instruction), kesesuaian
tingkat pembelajaran (appropriate level of instruction), insentif

(incentive), dan waktu (time).

a. Kualitas pembelajaran adalah banyaknya informasi atau keterampilan
disajikan sehingga siswa dapat mempelajarinya dengan mudah atau
makin kecil tingkat kesalahan yang dilakukan. Semakin kecil tingkat
kesalahan yang dilakukan berarti makin efektif pembelajaran.
Penentuan tingkat keefektifan pembelajaran bergantung pada
penguasaan tujuan pembelajaran tertentu, pencapaian tingkat
penguasaan tujuan pengajaran biasanya disebut ketuntasan belajar
yang merupakan salah satu indikator keefektifan pembelajaran.

b. Kesesuaian tingkat pembelajaran adalah sejauh mana guru
memastikan tingkat kesiapan siswa (mempunyai keterampilan dan
pengetahuan) untuk mempelajari materi baru. Dengan kata lain, materi
pembelajaran yang diberikan tidak terlalu sulit atau tidak terlalu

mudabh.
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c. Insentif adalah seberapa besar guru memotivasi siswa untuk
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru kepada siswa. Semakin
besar motivasi yang diberikan, keaktifan siswa makin besar pula.
Dengan demikian, pembelajaran akan efektif.

d. Waktu adalah lamanya waktu yang diberikan kepada siswa untuk
mempelajari materi yang disajikan. Pembelajaran akan efektif apabila
siswa dapat menyelesaikan pelajaran sesuai waktu yang ditentukan.

Sedangkan menurut Kemp (dalam Mudhoffir 1987 :164)
mengemukakan cara untuk mengukur keefektifan pembelajaran yaitu
dengan mengajukan suatu pertanyaan; apa yang telah dicapai siswa ?,
untuk menjawab pertanyaan ini harus diketahui berapa banyak jumlah
siswa yang berhasil mencapai tujuan belajar dalam waktu yang telah
ditentukan. Hal ini juga dikemukakan oleh Hasratuddin (2015:153)
bahwa pembelajaran akan efektif apabila siswa dapat menyelesaikan
pelajaran sesuai dengan waktu yang ditentukan. Keefisienan waktu dan
pengaturan waktu yang telah dilakukan oleh guru dalam proses
pembelajaran akan mempengaruhi efektivitas pembelajaran.

Selanjutnya Herman (2012 : 3) menyebutkan bahwa kriteria
efektif suatu pembelajaran apabila memenuhi 3 dari 4 kriteria
keefektifan yaitu : (1) ketercapaian hasil belajar yaitu minimal 80%
ketuntasan klasikal; (2) aktivitas siswa memenuhi kriteria toleransi
waktu yang telah ditetapkan; (3) lebih dari 80% siswa memberi respon
positif terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan; (4)

kemampuan guru mengelola pembelajaran berada pada kategori “baik”.
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Menurut Mulyana, dkk (2013:137) analisis keefektifan menggunakan
analisis ketuntasan belajar, analisis aktivitas siswa dan analisis prestasi
belajar kelas uji coba.

Memperhatikan beberapa pendapat di atas terlihat bahwa
keefektifan pembelajaran menurut Slavin  menekankan pada
kemampuan guru dalam menyajikan materi dalam waktu yang telah
ditentukan, sedangkan Kemp menekankan hasil belajar siswa.
Sedangkan Hasratuddin membahas keefesienan dan pengaturan waktu
dalam melaksanakan proses pembelajaran.

4. Modul Matematika Berbasis Open Ended Untuk Meningkatkan

Pemahaman Konsep

Modul matematika berbasis open ended untuk meningkatan pemahaman
konsep merupakan salah satu bahan ajar yang memgfasilitasi kegiatan belajar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran open ended Pembelajaran
dengan menggunakan dengan pendekatan open ended dapat membantu siswa
dalam memahami materi pelajaran yang dipelajari dengan berbagai macam
cara yang hasilnya sama. Sehingga modul matemtika berbasis open ended ini
membuat kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa lebih aktif
sehingga meningkatkan pemahaman konsep.

Modul berbasis open ended ini dirancang sedemikian rupa dan memuat
unsur- unsur seperti seperti : judul, kompetensi dasar yang akan dicapai,
waktu penyelesaian, peralatan atau bahan yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas, langkah kerja, yang harus dilakukan dan laporan yang

harus dikerjakan.
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Berikut mengenai langkah-langakah yang diterapkan dalam modul

berbasis model pembelajaran open ended

1. Masalah terbuka, siswa diharapkan pada masalah terbuka yang memiliki
lebih dari satu jawaban atau metode penyelesaian.

2. Mengkontruksi, membimbing siswa untuk menemukan pola dalam
mengkontruksi permasalahan sendiri.

3. Mengeksplorasi, membiarkan siswa memecahkan masalah dengan

berbagai penyelesaian dan jawaban yang beragam.

B. Penelitian yang Relevan

Hasil dari penelitian modul pembelajaran oleh validator diperoleh score rata-
rata 4,63 dikategorikan sangat valid dan layak digunakan. Modul yang
dikembangkan dalam penelitian memenuhi kriteria praktis kerena mendapatkan
respon dari guru matematika MAS Plus Al-Ulum dengan diperoleh score rata-rata
4,8 dengan kategori sangat baik, modul yang dikembangkan memenuhi kriteria
keektifan hal ini dilihat dari presentase ketuntasan dikelas X IPA MAS Plus Al-
Ulum dimana 26 orang siswa dari 30 orang siswa dinyatakan tuntas belajar dengan
presentase 86,7% tuntas belajar. Hasil perhitugan menggunakan uji Normalitas
Gain total score adalah 0,60,berdasrkan tabel kategori efektifitas Normalitas Gain
dengan kategori interpretasi indeks gain menghasilkan 0.30<g<0.70 tergolong
sedang, makadapat disimpulkan bahwa penggunaan modul pembelajaran efektif
dengan peningkatan hasil belajar yang signifikan.

Hasil penelitian relevan lainnya yaitu dilakukan oleh Siti Roazah Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika IAIN Tulungangung pada tahun 2020

dengan judul “ Pengembangan Lembar Kerja Siswa Matematika Berbasis Open
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Ended untuk meningkatkan Berpikir Kreatif Peserta Didik di SDIT Baitul Quran
dan MI Diniyah Putri Lampung’’. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
pembelajaran dengan pendekatan open ended berpengaruh terhadap pengembangan
kreatif peserta didik dan dikatakan valid layak digunakan dalam pembelajaran.
Penelitian relevan lainnya yang dilakukan oleh Yurista Selvira Mahasiswa
Program Studi Tadris Matematika UIN Sulthan Thaha Saifuddin pada tahun 2021
dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Open Ended
Terhadap Pemahaman Konsep Matematika’’. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa pembelajaran dengan open ended berpengaruh terhadap pemahaman konsep

matematika siswa dan dikatakan valid layak digunakan dalam pembelajaran.

C. Kerangka Konseptual

Kegiatan belajar mengajar disekolah untuk meningkatkan pemahaman
konsep pada mata pelajaran matematika haruslah menyenangkan. Hal ini dapat
memicu keaktifan dan minat siswa untuk mengikuti pembelajaran yang
dilaksanakan. Dengan meningkatnya keaktifan dan minat siswa dalam proses
pembelajaran akan meningkat kemampuan pemahaman konsep untuk
pembelajaran matematika.

Setiap kegiatan pembelajaran harus menggunakan bahan ajar, bahan ajar
merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga sudah
sewajarnya jika setiap guru menyempurnakan bahan ajar. Salah satu bahan ajar
yang dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran adalah modul dengan
pendekatan open ended. Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dimiliki

siswa yang didalam nya terdapat materi, contoh soal, soal-soal evaluasi yang
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disusun secara runtut sehingga siswa dapat mengerjakan dan mempelajarinya

secara mandiri. Modul dengan pendekatan open ended dapat membantu siswa

dalam memahami materi pelajaran yang dipelajari dengan berbagai macam cara

yang hasilnya sama sehingga membuat kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh

siswa lebih aktif.

3D

Define Design Develop

| Analisis Awal Akhir Mengumpulkan

—— Referensi yang
Terkait

SR Analisis Siswa

Menyusun
Rancangan

- Modul
Analisis Tugas Pembelajaran

. Perumusan Tujuan
Pembelajaran

Gambar. 2.1 Kerangka Konseptual

Pengembangan
Rancangan

Validasi Ahli

Revisi

Uji Coba
Pengembangan
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMKS Budi Agung Medan dan pelaksanaan nya

pada semester ganjil Tahun Ajaran 2023/2024.

B. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah berupa modul matematika berbasis
open ended untuk meningkatkan pemahaman konsep untuk siswa SMKS Budi
Agung Medan.
2. Subjek Penelitian.
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMKS Budi

Agung Medan yang berjumlah 20 siswa.

C. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan tujuan
mengembangkan modul matematika dengan pendekatan open ended pada pokok
bahasan persamaan dan fungsi eksponensial. Penelitian pengembangan (Research
and Development) yaitu jenis penelitian yang digunakan untuk meneliti sesuatu
untuk menghasilkan produk baru. Pengembangan ini terdiri dari 4 tahap yaitu :
Define, design, Develop, dan Desseminate atau disebut juga menjadi model 4D,

yaitu : Pendefisian, Perancangan, Pengemabangan, dan Penyebaran.
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D. Prosedur Penelitian

Model pengembangan yang digunakan mengacu pada model 4D yang
terdiri dari 4 tahap vyaitu pendefisian (define), perancangan (design),
pengembangan (develop), dan penyebaran (desseminate). Namun dalam
penelitian ini hanya terbatas sampai tahap pengembangan (develop), karena
media yang diterapkan tidak sampai penyebaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan modul matematika berbasis open ended untuk meningkatkan
pemahaman konsep kelas X di SMKS Budi Agung Medan dan untuk
menghasilkan produk yang meningkatkan kualitas pembelajaran. (Winaryati,
2021).

Tahap pengembangan Modul yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Tahap Pendefesian (Define)

Tindakan yang dilakukan pada tahap ini adalah :
a. Analisis Awal akhir

Analisis awal-akhir menginstruksikan untuk melakukan anlisis
terhadap masalah pembelajaran yang sering terjadi, kurikulum, pemilihan
pendekatan pembelajaran yang relevan yang ada hubungannya dengan
permaslahan tersebut. Analisis ini merupakan langkah awal pada tahap
pendefisian guna mencari informasi berkaitan dengan modul yang pernah
digunakan oleh siswa terutama pada pokok bahasan persamaan dan fungsi
eksponensial.

Masalah didefinisikan juga sesuai dengan landasan dalam

mengembangkan modul agar perangkat yang dikembangkan ini
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menyesuaikan dengan karakter pengguna dan merupakan solusi dari
permasalahan yang ada. Selanjutnya, adalah modul yang ingin
dikembangkan harus menyesuaikan dengan kurikulum merdeka yang telah

diimplementasikan ditempat subjek penelitian.

b. Analisis Siswa

Analisis siswa bertujuan menelaah karakteristik siswa SMKS Budi
Agung Medan. Adapun Kkarakteristik yang digunakan penelitian ini
meliputi kemampuan akademik dan tingkat perkembangan kognitif siswa.
Kemampuan tersebut bertujuan untuk melihat sebatas mana kemampuan
siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas dan hal lainnya yang berkaitan
dengan akademik. Selanjutnya adalah tingat perkemabangan kognitif
siswa, ini diperlukan agar modul yang dikembangkan dapat membantu
dalam tingkat pematang kognitif siswa tersebut.
c. Analisis tugas

Analisis tugas bertujuan untuk mengumpulkan prosedural terhadap
pembelajaran. Ini  merupakan dasar untuk merumuskan tujuan
pembelajaran dan merinci isi materi secara garis besar. Adapun analisis
tersebut, yakni analisis struktur isi, analisis prosedural, analisis konsep, dan
perumusan tujuan. Analisis ini dilakukan agar tampak struktur isi materi
yang ingin disampaikan dalam modul. Sesuai dengan urutan konsep yang
telah dibuat, maka isi materi modul pun harus disusun menyesuaikan
konsep.
d. Perumusan tujuan pembelajaran

Pada tahap ini dilakukan perumusan tujuan pembelajaran/indikator

pencapaian kompetensi pada topik persamaan dan fungsi eksponensial.
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dari pembelajaran yang akan dilakukan.

2. Perancangan (Design)
Pada tahap ini dilakukan penyesuaian modul yang dikembangkan
dengan metode pembelajaran yang diterapakan yaitu open ended.

a. Mengumpulkan referensi yang terkait dengan materi persamaan dan
fungsi eksponensial. yang akan digunakan untuk menyusun modul
yang akan dikembangkan.

b. Menyusun rancangan modul pembelajaran matematika dengan
pendekatan open ended.

Modul disusun dengan memperhatikan kelayakan isi, kesesuaian
syarat teknis (kegrafikan), kesesuaian dengan syarat konstruksi
(kebahasaan), dan keseuaian penyajian dengan metode pembelajaran.
Langkah-langkah yang dilakukan pada perancangan modul ini adalah
sebagai berikut :
1) Menyusun peta kebutuhan modul
Peta kebutuhan modul digunakan untuk menentukan banyaknya
modul yang harus di tulis dengan urutan yang harus diperhatikan.
2) Menyusun judul-judul modul
Judul modul ditentukan atas dasar kompetensi Dasar, Indikator-
indikator dan materi pokok yang diajarkan.
3) Penulisan modul akan dilakukan dengan langkah-langkah berikut :
a) Perumusan kompetensi dasar yang harus dikuasai berdasarkan
standar isi

b) Perancangan dari sisi media
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c) Menentukan bentuk penilaian

d) Penyusunan materi yang dituliskan dalam modul berdasarkan
kompetensi dasar yang akan dicapai. Sumber diambil dari
berbagai sumber seperti buku, internet, jurnal penelitian.

4)  Menyusun instrumen penelitian
Instrumen penilaian produk yang dikembangkan berupa lembar
penilaian untuk ahli media terhadap modul. Instrumen penilaian
modul berdasarkan kajian teori syarat-syarat penyusunan modul
yang baik, yaitu kesesuaian dengan syarat konstuksi (kebahasaan),
kesesuaian dengan syarat teknis (kegrafikan). Selain itu juga
berdasarkan kelayakan isi dan kesesuaian penyajian dengan

pendekatan pembelajaran.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan adalah proses untuk menghasilkan produk
pengembangan yang dilakukan. Pada tahap ini dilakukan beberapa langkah yaitu
pengembangan rancangan, validasi ahli yang diikuti dengan revisi dan uji coba.
Tujuan dari pengembangan ini adalah untuk menghasilkan bentuk akhir dari
modul pembelajaran matematika setelah melalui revisi berdasarkan para ahli uji
coba. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut :

a. Pengembangan rancangan

Pengembangan rancangan adalah proses pengembangan modul sebagai
produk dari penelitian pengembangan ini sesuai dengan perencanaan

awal yang telah disusun. Pada tahap ini, diperoleh produk awal berupa
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modul pembelajaran matematika dengan pendekatan open ended pada

pokok bahasan Bangun Datar untuk SMK kelas X.

Validasi ahli

Validasi ahli dilaksakan untuk mengetahui kevalidan dari produk yang
dikembangkan sebelum di uji cobakan secara terbatas dalam kegiatan
pembelajaran. Validasi dilakukan oleh validator yang terdiri oleh 1
orang dosen dan 1 orang guru matematika SMKS Budi Agung Medan
kelas X. pada tahap ini masukan dan saran dari validator sangat penting
untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan produk sehingga
produk yang dihasilkan lebih tepat, efektif, dan mudah digunakan dan
memiliki kualitas yang baik.

Revisi

Produk pengembangan berupa modul yang telah divalidasi kemudian
direvisi sesuai dengan masukan dan saran validator. Setelah proses
revisi dilakukan maka produk pengembangan siap untuk di uji cobakan
dalam kegiatan pembelajaran.

Uji coba pengembangan

Uji coba pengembangan dilakukan untuk mendapatkan masukan
langsung dari siswa dan para pengamat terhadap produk yang
dikembangkan. Proses dalam tahap ini meliputi uji coba kemudian revisi
sehingga diperoleh produk yang valid dengan kualitas yang baik. Uji

coba dilakukan pada siswa SMKS Budi Agung Medan.
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Teknik Pengumpulan Data

1. Data Validasi Media dan Materi
Dalam validasi media berupa uraian dari hasil validasi oleh ahli media
dan ahli materi. Data validasi media digunakan untuk mengetahui
penilaian media dan materi yang dijadikan dasar untuk memperbaiki
media. Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi media oleh
para ahli sehingga dapat memenubhi kriteria kevalidan.

2. Data Angket Respon Siswa
Data angket respon digunakan untuk mendapatkan informasi yang
berkenaan dengan pendapat, aspirasi, harapan, keinginan, dan lain-lain.
Pengisian angket respon dilakukan oleh siswa sehingga dapat memenuhi
kriteria kepraktisan.

3. Tes
Pada penelitian ini, tes akan diberikan kepada pada peserta didik untuk
ujicoba produk dilakukan dikelas. Adapun soal yang diberikan akan
memuat kompetensi yang akan dicapai untuk meningkatkan pemahaman
konsep. Sebelum memulai ujicoba, terlebih dahulu memberikan lembar
pretest dan pada akhir pembelajaran dengan memberikan lembar postest
yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik

sehingga dapat memenuhi kriteria keefektifan produk.

Instrumen Penelitian
Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data dari penilaian media oleh
para ahli kemudian akan dijadikan sebagai dasar dalam perbaikan media

sebelum dilakukan uji coba. Penelitian ini menggunakan instrumen berikut :



34

1) Lembar Penelian Ahli
Lembar penilaian ini digunakan untuk mengukur kevalidan dari modul
yang dikembangkan. Bentuk dari lembar penilaian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu angket. Angket digunakan untuk mendapatkan
skor penilaian yang menentukan kevalidan modul, angket ini
menggunakan skala likert dengan skala 4, 3, 2, 1 yang terdiri dari sangat
bagus, bagus, kurang, dan sangat kurang.
a. Lembar penilaian modul
Lembar penilaian digunakan untuk mengukur kevalidan modul yang
bersumber dari para ahli. Aspek penilaian dalam lembar penilaian
modul meliputi aspek kelayakan isi, kesesuaian penyajian dengan
metode pembelajaran, kesesuaian syarat konstruksi (kebahasaan) dan
kesesuanian syarat teknis (kegrafikan).
b. Lembar penilaian RPP
Lembar penilaian RPP digunakan untuk mengukur kevalidan RPP
yang bersumber dari guru matematika di SMKS Budi Agung Medan.
Aspek penilaian RPP meliputi aspek identitas, rumusan,
indikator/tujuan pembelajaran, pemilihan materi, pemilihan metode,
kegiatan pembelajran, pemilihan media/sumber belajar dan penilaian
hasil belajar.
2) Lembar Penilaian Siswa
Lembar penilaian modul digunakan untuk mengukur kepraktisan
modul yang bersumber dari siswa. Angket yang digunakan adalah angket
berstruktur yang menggunakan skala likert dengan skala 4, 3, 2, 1 yang

terdiri dari sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
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G. Teknik Analisis Data
Teknis analisis data dilaksanakan untuk mendapatkan media pembelajaran
yang berkualitas dan akan mencapai kriteria kevalidan, kepraktisan dan

keefektifan. Berikut penjelasan penganalisis data yang akan digunakan:

1. Analisis Penilaian RPP
Untuk menganalisis lembar penilaian RPP diberikan 5 skor untuk setiap
item yang dikategorikan menjadi : sangat tidak baik (skor 1), tidak baik
(skor 2), kurang baik (skor 3), baik (skor 4) dan sangat baik (skor 5).
Kemudian skor rata-rata penilian terhadap RPP didapatkan dengan

rumus :

Keterangan :

x = Skor rata-rata

> x = Jumlah skor jawaban

n = Banyaknya butir pertanyaan

Untuk penentuan Kriteria penilaian RPP dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 3.1 Kriteria Penilaian RPP

Rentang Nilai Kriteria
46-5 Sangat Baik
3,6-45 Baik
2,6-35 Kurang Baik
16-15 Tidak Baik
1.0-15 Sangat Tidak Baik

Jika diperoleh hasil penilaian rata-rata skor dengan kriteria minimum “baik”

maka RPP dinyatakan layak.

2. Analisis Kevalidan
Untuk menganalisis data validasi akan diberikan 4 skor untuk setiap
item yang di kategorikan menjadi :
sangat kurang (skor 1), kurang (skor 2), bagus (skor 3) dan sangat bagus
(skor 4). Kemudian skor penilaian rata-rata terhadap lembar validasi

diperoleh dengan rumus :

skor total
Skor Rata-rata =
banyak butir

skor rata—rata
Skor Rata-rata Keseluruhan =

banyak aspek
Untuk penetuan kriteria penilaian kevalidan dapat dilihat sebagai berikut

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Kevalidan

Rentang Nilai Kriteria
3,3-4 Sangat Valid
2,6-3,2 Valid
1,8-25 Kurang Valid
1,0-1,7 Tidak Valid
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Jika diperoleh hasil penilaian rata-rata skor dengan kriteria minimum

“valid” maka Modul dinyatakan layak dinyatakan layak.

3. Analisis Kepraktisan
Untuk menganalisis data kepraktisan akan diberikan 4 skor untuk setiap
item yang dikategorikan menjadi : sangat kurang (skor 1), kurang (skor 2),
bagus (skor 3) dan sangat bagus (skor 4). Kemudian skor penilaian rata-

rata terhadap lembar validasi diperoleh dengan rumus :

skor total
Skor Rata-rata =

banyak butir

skor rata—rata
Skor Rata-rata Keseluruhan =

banyak aspek
Untuk penentuan Kriteria penilaian kepraktisan dapat dilihat sebagai

berikut :

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Kepraktisan

Rentang Nilai Kriteria
33-4 Sangat Praktis
2,6-3,2 Praktis
1,8-25 Kurang Praktis
1,0-1,7 Tidak Praktis

Jika diperoleh hasil penilaian rata-rata skor dengan Kriteria minimum

“praktis” maka modul dinyatakan praktis.

4. Analisis Keefektifan
Untuk menganalisis data keefektifan Modul berdasarkan pada hasil
presentase nilai gain peserta didik yang kemudian diinterprestasikan

melalui kriteria keefektifan. Hasil analisis nilai peserta didik
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menggunakan skor nilai gain ternormalisir yang kemudian dibandingkan
sehingga dapat diketahui peningkatannya dalam memahami masalah

kontekstual yang diberikan.

(9) = L=

100-Si

Keterangan :

(9) = Nilai Gain

Si = Nilai Pretest

Sf = Nilai Postest

100 — Nilai Maksimum

Setelah nilai gain masing—masing didapatkan, selanjutnya dikalsifikasikan
berdasarkan nilai gain untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep
peserta didik. Pengelompokan nilai gain menurut Hake yaitu :

Tabel 3.4 interprestasi Gain Ternomalisasi

Nilai Gain Ternomalisasi Kriteria
(9)=07 Tinggi
0,7>(g)>0,3 Sedang
(9)<03 Rendah

Hasil analisis data keefektifan selanjutnya diinterprestasikan sesuai
dengan kriteria keefektifan.

Tabel 3.5 Presentasi Kriteria Kepraktisan

Interval Skor Persen Katageri
> 76 Sangat Efektif
56 — 75 Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
<40 Tidak Efektif
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Keterangan :

=

Apabila presentase n — gain lebih dari 76 maka modul sangat efektif.

2. Apabila presentase n — gain dari 56 sampai 75 maka modul efektif.

3. Apabila presentase n — gain dari 40 sampai 55 maka modul kurang
efektif.

4. Apabila presentase n — gain dari 0 sampai 40 maka modul tidak

efektif.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pengembangan modul pembelajaran matematika dengan pendekatan open
ended pada pokok pembahasan persamaan dan fungsi eksponensial untuk siswa
SMK kelas X ini menggunakan model pengembangan 4D. modul pembelajaran
matematika ini telah melalui tahap define (pendefisian), design (desain), dan
develop (pengembangan). Tahapan-tahapan pengembangan tersebut dilihat secara
rinci sebagai berikut.
1. Define (Pendefisian)
Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi dan identifikasi
masalah dalam pembelajaran matematika sebagai dasar pengembangan
modul.
a. Analisis awal-akhir
Dalam pengembangan modul ini terlebih dahulu dilakukan analisi
kurikulum dan pemilihan pendekatan pembelajaran pada materi. Hasil
analisis kurikulum siswa SMK kelas X semester 1 dengan Kompetensi
dasar yaitu menjelaskan pengertian persamaan dan fungsi eksponensial.,
operasi persamaan dan fungsi eksponensial., dan memberikan contoh
persamaan dan fungsi eksponensial. Kompetensi dasar yang telah
ditentukan dalam standar isi K13 dijabarkan kedalam indikator-
indikator pencapaian kompetensi itulah yang menjadi acuan dalam

pengembangan modulpembelajaran matematika dengan pendekatan

40
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open ended pada pokok pembahasan persamaaan dan fungsi persamaan
dan fungsi eksponensial SMK kelas X.

Kemudian pada tahap ini juga dilakukan pengamatan kegiatan
pembelajaran matematika dikelas X SMKS Budi Agung Medan. Dari
tahap ini diperoleh bahwa pembelajaran matematika yang dilakukan
sudah berjalan dengan cukup baik. Akan tetapi, masih terdapat
kekurangan dalam penyajian materi matematika di setiap
pembelajarannya. Pembelajaran masih bersumber pada buku paket dan
modul yang digunakan masih sangat sederhana dengan metode
pembelajaran yang kurang melibatkan siswa didalam kegiatan
pembelajran karena setiap penyajian materi dilakukan secara Ingsung
tanpa melibatkan siswa untuk menemukan konsep matematika itu
sendiri. Hal ini menyebabkan kurang kebermaknaan siswa dalam
belajar. Kebermaknaan belajar merupakan hal yang sangat penting
dalam siswa belajar matematika. Dengan tingkat kebermaknaan yang
baik menjadikan siswa tidak mudah lupa dengan materi yang sudah
diajarkan. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlikan suatu bahan
ajar yaitu modul yang dapat membantu siswa untuk mandiri dan merasa
penting untuk terlibat dalam pembelajaran sehingga tingkat

kebermaknaan siswa dalam belajar akan semakin baik.

. Analisis siswa

Analisis siswa dilakukan untuk mangetahui karakteristik siswa SMKS
Budi Agung Medan kelas X. dari hasil analisis didapatkan bahwa siswa

kelas X memiliki kemampuan yang beragam (tinggi, sedang, rendah).
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Siswa kelas X juga termasuk siswa yang cukup aktif, hal ini dapat dilihat
dari dari pembelajaran misalnya terdapat siswa yang bertanya pada guru
ketika menemui kesulitan atuapun kebingungan. Dan ada juga siswa
yang kritis dalam berkomentar Ketika jawaban temannya tidak sesuai
dengan jawabannya. Selain itu, dari pengamatan peneliti siswa kelas X
juga sering melakukan diskusi walaupun hanya dengan teman
sebangkunya.

Berdasarkan analisis siswa tersebut, perlu adanya metode
pembelajaran yang mampu mendorong siswa aktif dan mandiri dalam
proses pembelajran. Siswa harus terlibat dalam kegiatan pembelajaran
yang dilakukan sehingga dapat menemukan sendiri konsep
matematikanya. Oleh karena itu salah satu metode yang dapat digunakan
adalah metode open ended. Dengan adanya hal tersebut, disusunlah
modul matematika dengan pendekatan open ended pada pokok bahasan
persamaan dan fungsi ekponensial untuk SMK kelas X.

. Analisis Konsep

Analisis konsep didasarkan pada materi yang sudah dirinci
dalam analisis tugas. Materi yang sudah dirinci dalam analisis tugas
kemudian dihubungkan sesuai dengan KD yang telah ditetapkan dalam
K13 yang kemudian disusun dalam suatu peta konsep. Peta konsep

untuk materi persamaan dan fungsi eksponansial adalah sebagai berikut
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d. Analisis Tugas

Modul dikembangkan berdasarkan Kl dan KD yang terdapat dalam
K13 matematika SMK. Analisis tugas ini membahas gambaran secara
keseluruhan materi persamaan dan fungsi eksponansial yang akan
disampaikan kepada siswa. Kompetensi dasar pada materi persamaan
dan fungsi eksponensial. yang akan disampaikan adalah
mendeskripsikan dan menentukan penyelesaian fungsi dan persamaan
persamaan dan fungsi eksponensial. Sedangkan indikator pencapaian
kompetensi harus dicapai oleh siswa dalam mempelajari materi
persamaan dan fungsi eksponensial adalah mendeskripsikan bentuk
umum fungsi dan persamaan persamaan dan fungsi eksponensial,
menentukan penyelesaian fungsi dan persamaan persamaan dan
fungsi eksponensial, menyajikan persamaan dalam bentuk persamaan
dan fungsi eksponensial, dan menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan persamaan persamaan dan fungsi eksponensial. Berdasarkan
Kl dan KD yang sudah ditetapkan oleh Standar isi K13, kemudian
materi persamaan dan fungsi eksponensial. dirinci sebagai pedoman
materi untuk modul yang dikembangkan. Keseluruhan materi yang
akan disampaikan di dalam modul yaitu mendeskripsikan pengertian
persamaan dan fungsi eksponensial.,, mendeskripsikan sifat-sifat
persamaan dan fungsi eksponensial. antara lain: pangkat bulat positif,
pangkat nol, pangkat bulat negatif, pangkat bilangan pecahan, dan
mendeskripsikan bentuk umum persamaan dan fungsi eksponensial.

Materi-materi tersebut akan menjadi modul
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dengan pendekatan open ended yang lebih menekankan siswa untuk
melakukan diskusi dalam meningkatkan pemahaman konsep.

e. Perumusan tujuan pembelajaran

Tahap ini adalah perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan

kompetensi dasar dari hasil analisis tugas dan analisis konsep. Tujuan

pembelajar yang menjadi acuan dalam penyusunan modul yang akan

dikembangkan adalah ;

1. Mengetahui pengertian persamaan dan fungsi eksponensial.

2. Mengetahui sifat-sifat persamaan dan fungsi eksponensial.

3. Menerapkan konsep persamaan dan fungsi eksponensial. dalam
meningkatkan pemahaman konsep.

2. Design (perencanaan)

Pada tahap ini dilakukan penyesuaian produk dengan pendekatan open
ended untuk menyiapkan modul yang dikembangkan. Tahapan ini juga
dilakukan penyusunan modul secara keseluruhan. Kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan ini yaitu :

a. Mengumpulkan referensi dari gambar-gambar yang relevan dengan
materi persamaan dan fungsi eksponensial. yang digunakan dalam
penyusunan modul. Beberapa referensi yang digunakan dalam
penyusunan modul yaitu :

1. agil, Restu. “Persamaan Persamaan dan fungsi eksponensial :
Pengertian, Sifat, Bentuk.” RumusHitung.Com, 23 Sept. 2020,
https://rumushitung.com/2020/09/23/persamaan-persamaan dan

fungsi eksponensial-pengertian-sifat- bentuk/.
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2. Ainul Mardhiah , Nur, and Aisya Sofia . Tokoh Ulama’ Saintis : Al-
Khawarizmi. 1st ed., Fakultas Pengajian Kontemporari Islam.

3. Karso. Fungsi Persamaan dan fungsi eksponensial. Dan Fungsi
Logaritma Beserta Beberapa Aplikasinya. 1st ed. Kurniawan. Modul
Ajar Matematika Kelas X Persamaan dan fungsi eksponensial. &
Logaritma. SMA Taruna Nusantara, 2022.

4. “Rangkuman, 60 Contoh Soal Persamaan dan fungsi eksponensial. &
Logaritma dan Pembahasannya.” tanya- tanya.com, 28 July 2022,
https://tanya-tanya.com/rangkuman-contoh-soal-pembahasan-
persamaan dan fungsi eksponensial.- logaritma/.

5. sinaga, Bornok. Matematika . 2013. 4th ed., Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017.

6. sutisna, Entis. Modul Pembelajaran Matematika Peminatan . 1st ed.,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan , 2020.

. Menyusun rancangan modul matematika dengan pendekatan open

ended.

Modul yang dirancang adalah modul dengan pendekatan open
ended pada materi persamaan dan fungsi eksponensial. yang
memperhatikan kelayakan isi, kesesuaian penyajian dengan metode
pembelajaran, kesesuain syarat konstruksi (kebahasaan), dan kesusian
dengan teknis (kegrafikan). Yang dirancang dalam penelitian terdiri
dari:

1) Menyusun peta kebutuhan modul

Pada tahapan perencanaan ini dilakukan kembali penyusunan dan
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penyesuaian kembali pada kebutuhan modul berdasarkan KI, KD, dan
indikator yang telah ditetapkan.

Menentukan judul modul

Judul dari setiap subab modul ditentukan oleh kompetensi dasar,
indikator-indikator dan materi yang diajarkan,

Penulisan modul

Penulisan rancangan modul disesuiakan dengan syarat-syarat
penulisan modul yang telah ditetapkan. Modul disusun juga

disesuaikan dengan pendekatan open ended.

Menyusun instrumen penilaian modul

Instrument penilaian modul berupa lembaran penilaian untuk ahli dan
guru, lembar penilaian RPP untuk guru matematika, dan lembar
penilaian siswa. Instrument penilaian yang telah disusun selanjutnya
di validasi oleh para ahli. Validasi instumen penilian ahli dilakukan
oleh ibu Putri Maisyarah Ammy, M.Pd selaku dosen dan ibu Oktavia
Puji Lestari, S.Pd selaku guru yang menjadi ahli media dan ahli
materi. Dan validasi instrumen penilaian RPP oleh guru matematika
yaitu ibu Oktavia Puji Lestari, S.Pd dan ibu Epi Utari, S.Pd.
Instrumen penilaian yang telah valid digunakan untuk menilai RPP

dan Modul yang di kembangkan.
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3. Develop (pengembangan)
Hasil dari tahap pengembangan adlah sebagai berikut :
a. Pengembangan Rancangan
Rancangan modul yang dikembangkan memuat beberapa
komponen, antara lain :
1) Sampul Modul
Sampul modul terdiri judul modul, nama penyusun, nama dosen

terbimbing dan gambar pendukung

MODUL
MATEMATIKA

PERSAMAAN DAN FUNGSI
FKSPONFNSIAI

KELAS X \“’

Gambar 4.1 Cover Modul
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2) Kata Pengantar
Kata pengantar berisi tentang gambaran modul yang dikembangkan
dan penjelasan tentang pendekatan pembelajaran yang digunakan

dalam modul tersebut.

\ RSAMAAN DAN FUNGSI EKSPONENSI

—

KATA PENGANTAR

Alhamaatilahicabhil “Alamiin Negala pn ndbik nllnh SWT
sectn salam  semogn  senantlas:  rercurahkan kepad Mu
Sk ho ‘ulaiht Lam. Burkut ri
peoyusunan wodul ajsr alcmatiks

inko topt pada wakiinya

berdasurkan pen n vang dimilikt
- [ungst ekspo sl Jdun persamean ¢
anan daripnds kerangka hukn fol rerdirl dord pemboh

[} akan

£
U didolumn

§ mengerabl hn sannya  dolam  meEnyusan
1 banyvak sekals pih erlibat. Meskipun usaha
nnksimal s mal nownn k nlian

akan senantlasa o s karenn It penyusuin memohan kepada pelajar
unfuk dapat mensa + dan saran kKepada penyusun deou
purbaikan buiu hedepannys

oou ELAS X SMK

Gambar 4.2 Kata Pengantar
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3) Daftar Isi
Halaman daftar isi memuat keterangan letak bagian-bagian dalam
modul. Halaman ini memudahkan pembaca untuk menenemukan

materi yang diinginkan.

\ PERSAMAAN DAN FUNGS!I EKSPONENSIAL

—

DAFTAR ISI

COVER
KATA PENGANTAR
DAFTAR TSI
PFETA KONSEY
PFETUNIUK UMUM .,
KOMPETENSE INTH
KOMPETENSTI DASAR
INDIKATOR PEMBEL AJARAN
TADUAN PEMBELAIARAN
PENDAHNULUAN
PEMBELAJAKAN |
FESPONENSIAL
A SIPAT HRSPONEN 3 A
PEMBELAJARAN I (FUNGST EASNPUNENSIAL
A PENGERTIAN
B. SIFAT - SIFAT FUNUSI EKSPPONENSEAL
C.GRAFIK FUNGSI EKSPONENSIAL
PIMBTLAJARAN ITTIPTRSAMAAN FREPONENSTAL)
A PENGERTIAN
H BENTUK PERSAMAAN FRSPONENSIAL
SOAL VA UN
KUNCI JAWABAN SOAL PRA U
RANGRKUMAN
DI KOMPETENST
RUNDRIK PENILATAN

KUNCIIAWABAN U KOMPETENSE
DAFTAR PUSTAKA

] MODUL-KELAS X SMK

Gambar 4.3 Daftar Isi
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4) Petunjuk Penggunaan Modul
Petunjuk penggunaan modul ini berisi tentang penggunaan modul

untuk siswa dan penggunaan untuk guru.

\ PERSAMAAN DAN FUNGSI EKSPONENSIAL

——

PETUNJUK UMUM
PENGGUNAAN MODUL

Racalah modul int sccara bermrntan dan pahami (sinya
Pembelajaran yang  dilaksanakan  menggunakan  inkairl
terbimbing, Anda dihacapkan dapat belnjar secara akuf
dengan mengumpulkan nformasi dan berusaha
menyelesatkan masadah yang dibimbing oleh gun

Silahkun anda arl dun pahami bagwimuny comob-
contoh penyelesuian permasalahan.

Kerjakan semua tugas-tugas yang ada didum modul ini ugor
kemampuan kompetensi kallan meninghut  sesual  yang
dibhurapkan

pada  saat  akan belajar, mulailah  dar menguasal
ln'n_m_‘mnhu:n ;\.‘-miu‘»:rm; (nraian matert) kemudian
mengerjakan mgas-tngas yang ada pada modul

jJangan  meilhar kuncl jawaban schelum  Kalian selesal
mengerjakan soal soal Intihan

Laksanakan lemhar kerja nnmk pembentukan keterampilan
siampid Kaltan benar-benar terampil sesval Kompetensi

Gurv akan memblmbing, membunte. dun memlasilitatorl

upabils kaliun mendaput kesulitun dalam mempelajari

mlul
Konsultasikan  dengan  gure  apablla  Kallan  mendapat

kesulitan dalam mempelajart modul

] MODUL-KELAS X SMK

Gambar 4.4 Petunjuk Penggunaan Modul
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5) KI, KD, Indikator, Tujuan Pembelajaran

\ PERSAMAAN DAN FUNGSI EKSPONENSIAL

—

@ Memabumi tekoik penyelesuian musaluh persamuan dun

persamann eksponensial dan fungsi eksponensial

KOMPETENSI DASAR

Mendeskripsikun dun menentukan penvelesaian fungsi dan
. ¥ b c
persumuan eksponensial

@ Menyajikan dan menyelesaikun masalab yang
perkailun dengan [ungsi dun persampan sksponensiul

Mendeskripsikan beotok oo Tungsi dion persianian eksponensial
Menentukan penvelesaian funisi dun persamann ek
Mcenyajikan persamaan dalam bentuk eksponensial

Menyelesalakan masalah yang beifaitan dengan persamaan ¢

TUJUAN PEMBELAJARAN

g Setelah mempelajarl medul Iad peserta didik dibarapkan mampu
menvelesaikan  masalab  wvung  berkaitan dengan  fungsi

ehksponeasial dan persamaan eksponensial therbasiy sama)

IV MODUL-KELAS X SMK

Gambar 4.5 KI, KD, Indikator, Tujuan Pembelajaran
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6) Peta Konsep

Peta konsep berisi tentang alur pembelajaran yang ada didalam

\ PERSAMAAN DAN FUNGSI EKSPONENSIAL

e

modul.

PETA KONSEP

Penznun Copoaaaal Dabiards oo o o

P Gopiamoal Ratrat b yonm g

Wraneark praaual Halsi b dgpe o

M Epaaranl Uabon i sw™ - por™

B P Copaamaal Dabiark css sw 4,

I MODUL-KELAS X SMK

Gambar 4.6 Peta Konsep
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7) Bagian Isi

Materi dijabarkan masing-masing pada sub bab sesuai indikator
yang telah dirumuskan pada tahap analisis. Penyusunan materi
dilakukan dengan mencari permasalahan yang relevan dengan
materi. Permasalahan yang relevan dengan materi kemudian
disajikan dalam bentuk terbuka berdasarkan referensi yang telah
dikumpulkan baik dari buku maupun sumber lain. Bagian isi ini
peneliiti membagi 3 sub materi yaitu persamaan dan fungsi
eksponensial, fungsi persamaan dan fungsi eksponensial, dan

persamaan persamaan dan fungsi eksponensial.

o il ot ki - haliess i i sevans wawdici o
l 1. A LI L i shis g0

Bagghit Nt 11

Paegkor gl Negarie

Gambar 4.7 Bagian Isi
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8) Soal Latihan

Peneliti membuat bebrapa soal latihan untuk menguji meningkatkan

pemahaman konsep siswa.

A PILINAN GANDA
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MODUL-KELAS X SMK 16
MODUL-KELAS X SMIK 18

Gambar 4.8 Soal Latihan
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9) Daftar Pustaka
Daftar Pustaka berisi sumber-sumber referensi dari Pustaka yang

digunakan dalam modul yang dikembangkan.

DAFTAR
PUSTAKA
=N

wain Fxopatensial o Peagert an
Nty ramusbiius peoan 2B I P

Alaul Macdbish | Nur, and Abva Satia . Taksr Ulaea’ Saintie 0 aAl-Xhawariorei. e oed
Faxnhas Pencyi vz Xxmanpars bn

Paags: Bkeporen Dae Feeant Logacicna Besers Nebzrapa Aplicacinga. 14t ed
e Mool Ay Mt b el X B jeaes 2 Tog it SMA Toomme Vet

108 sval Ehoposce & Logerhumia Jan Peabihiasnnyn © lunsa-
¥ I0ZL, DNGpa AT S AR ST kL 3 S L o a1 PR bl ari

Neonsk Marsrnar s ISIS b ed, Pocas Keotulan dan Perbekuny Tadirzane
Mo, 20

Y UOes Madn Penheiaaran Massreoriba Peminacat Ia sd, Eemercecian
P e o Sl ayear L 0

MODUL-KELAS X SMK 22

Gambar 4.9 Daftar Pustaka
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Modul yang telah disetujui oleh dosen pembimbing kemudian di validasi

oleh validator yaitu dosen dan guru sebagai ahli media dan ahli materi.

Validasi ahli yaitu penggunaan modul menggunakan instrumen penilaian

modul yang berupa angket untuk para ahli. Media yang dikembangkan

disadari oleh pembuatan RPP. Adapun identitas ahli sebagai validator

dalam penelitian pengembangan ini sebagai berikut :

Tabel 4.1
Nama Validator
No Nama Validator Jabatan Instansi
1. Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd Dosen Universitas
Muhammadiyah
Sumatera Utara
2. Putri Maisyarah Ammy, M.Pd Dosen Universitas
Muhammadiyah
Sumatera Utara
3. Oktavia Puji Lestari Guru SMKS Budi
Agung Medan




1) Hasil Penilian RPP

Tabel 4.2
Hasil Penilaian RPP
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No Aspek yang dinilai \l/alidator2 rata-rata
1 Kelengkapan identitas rpp 4 4 4
2 Terdapat kompetensi inti dan kompetensi dasar 4 5 4,5
3 Kesesuaian komponen-komponen ketercapaian . . .

kompetensi pembelajaran
4 Kesesuaian materi pembelajaran dengan indikator A A A
dari kompetensi yang akan dicapai
5 Kejelasan dan urutan materi ajar 4 5 4,5
6 Kesesuaian penyusunan kegiatan inti 4 4 4
. Kesesuaian  strategi  pembelajaran  dengan A A A
karakteristik peserta didik
Kejelasan skenario pembelajaran  (langkah-
8 langkah kegiatan pembelajaran) dengan tujuan 4 4 4
yang akan dicapai

9 Kesesuaian materi pembelajaran 5 4 4,5
10 Ketetapan kegiatan penutup dalam pembelajaran 4 4 4
11 Penilaian mencakup aspek-aspek ko petensi dasar 4 4 4

1 Kesesuaian teknik penilaian dengan kompetensi A A A

yang akan dicapai

13 | Kelengkapan perangkat pembelajaran penilaian 4 3 3,5

14 Keterpaduan dan kesinkronan antara komponen A A A

dan RPP
Rata-rata Skor Total 41 41 4,1

Dari table diatas, dapat diketahui bahwa kedua validator memberi penilaian

dengan nilai rata-rata 4,1 yaitu dengan kategori “baik”.
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M Validator 1 M Validator 2

Gambar 4.10 Penilaian RPP
Hasil penilaian oleh ahli media
Pada lembar penilaian yang dinilai oleh ahli media terdiri dari beberapa aspek
meliputi aspek ukuran modul, desian sampul modul (cover), dan desain isi modul.
Rekapitulasi penilaian ahli media dapat dilihat pada tabel 4.4 dan hasil penilaian

ahli media dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut



Table 4.3 Rekapitulasi hasil validasi modul oleh ahli media
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o Validator
No Aspek yang dinilai

1 2

1 Ukuran Modul 3 4

2 Desain Sampul Modul (cover) 16 18

3 Desaian Isi Modul 25 31

Jumlah Nilai 44 53

Rata-rata 3,1 3,7
35
30
25
20
15

Ukuran Modul  Desain Sampul desain Isi
Modul Modul

W Validator 1 W Validator 2

Gagmabr 4.11 Rekapitulasi hasil validasi modul oleh ahli media



Tabel 4.4 hasil penilaian modul oleh ahli media
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No Tahapan Jumlah Rata-rata )
- Kategori
Penilaian Skor Skor
1 Validator 44 3,1 Valid

1

2 Validator 53 3,7 Sangat Valid
2

Jumlah 97 3,4 Sangat Valid

Berdasarkan table 4.5 diatas, dapat dinyatakan bahwa modul pembelajaran
matematika dengan pendekatan open ended pada pokok bahasan persamaan dan

fungsi eksponensial. kelas X di SMKS Budi Agung Medan sangat valid dan layak

digunakan.

100
80
60

40
20

Validator 1

Jumlah Skor
Validator 2
jumlah

B Jumlah Skor

Gambar 4.12 hasil penilaian modul oleh ahli media
3) Hasil penilian modul oleh validator ahli materi
Pada lembar penilaian yang dinilai oleh ahli materi terdiri dari beberapa aspek
meliputi format tampilan, kelayakan isi, kesesuian bahasa, ketetapan dengan
pendekatan open ended. Rekapitulasi penilaian ahli materi dapat dilihat pada

tabel 4.6 dan hasil penilaian ahli media dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut
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Tabel 4.5 rekapitulasi hasil validasi modul oleh ahli materi

No Aspek yang dinilai Validator
1 2
1 Format Tampilan 20 19
2 Kelayakan Isi 34 33
3 Kesesuaian Bahasa 19 19
4 Open Ended 12 11
Jumlah Nilai 85 76
Rata-rata 3,8 3,4

35
30

25

20
15
1
0 Validator 2

Format Tmpilan

v O

Kelayakan Isi Validator 1

Kesesuaian
Bahasa Open Ended

M Validator 1 M Validator 2

Gambar 4.13 Rekapitulasi Hasil VValidasi Modul Oleh Ahli Materi
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Tabel 4.6 Hasil penilaian Modul oleh Ahli Materi

No | Tahapan Jumlah Rata-rata .
- Kategori
Penilaian Skor Skor
1 Validator 85 3,8 ]
L Sangat Valid
2 Validator 76 34 )
Sangat Valid
2
Jumlah 161 3,6 Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat dinyatakan bahwa modul pembelajaran
matematika dengan pendekatan open ended pada pokok pembahasan persamaan
dan fungsi eksponensial. kelas X SMKS Budi Agung Medan sangat valid dan layak
digunakan sebagai bahan ajar setelah dilakukan revisi berdasarkan saran dan

masukan dari validator.

85
80

75

- Jumlah Skor

Validator 1 Validator 2

70

W Jumlah Skor

Gambar 4.14 Hasil penilaian Modul oleh Ahli Materi
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4) Saran perbaikan modul

Perbaiki pada tampilan modul karena warna latar modul kurang cerah sehingga
kurang menarik tampilan modul tersebut.
c. Revisi

Pada tahap ini dilakukan revisi untuk penyempurnaan modul sesuai dengan
saran dan komentar dari validator. Revisi dilakukan dengan memperbaiki
tampilan dari modul.

Pada tampilan modul warna latar modul kurang cerah sehingga harus di revisi
warna latar modul lebih cerah supaya lebih menarik warna tampilan modul

tersebut.

d. Uji Coba Pengembangan Kepraktisan

Tahap selanjutnya dalam penelitian pengembangan ini dilakukan adalah uji
coba terbatas terhadap modul pembelajaran matematika dengan pendekatan
open ended pada materi persamaan dan fungsi eksponensial. SMK kelas X,
melalui kegiatan pembelajaran dengan jumlah siswa 20 orang secara langsung
yang dilaksanakan dikelas X SMKS Budi Agung Medan. Dalam tahap ini, uji
coba dilakukan oleh peneliti.

Uji coba modul hanya dilakukan 2 kali pertemuan. Kemudian lembar angket
penilaian kepraktisan diberikan kepada siswa di pertemukan terakhir setelah
selesai pembahasan dalam modul dan pengerjaan soal evaluasi. Dari uji coba
modul di dapatkan data tentang kepraktisan modul. Data kepraktisan modul
peneliti diperoleh dari hasil angket respon siswa tentang modul. Data yang

diperoleh dari uji coba modul adalah sebagai berikut:



Tabel 4.7 Uji Coba Pengembangan Kepraktisan
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No Observer Skor Kriteria
1 Ayu Azzahra 3,2 Praktis
2 Kayla 34 Sangat
3 Arya Maulana Habibi 3,4 Sangat Praktis
4 Sulfansyah Fikri Lubis 34 Sangat Praktis
5 Fahriansyah 3,5 Sangat Praktis
6 Azril F Dhito 3,6 Sangat Praktis
7 Crhistufel Sitompul 3,2 Praktis
8 Riska Fadila 3,6 Sangat
9 Aura Rabiatul Adawiyah NST 3,5 Sangat Praktis
10 Annisa Julia Pratiwi 3,2 Praktis
11 Kirana Fadhila 3,5 Sangat Praktis
12 Nurmasifah 3,7 Sangat Praktis
13 M. Fairus Nadhir 3,3 Sangat Praktis
14 Bunga Syifa 3,6 Sangat Praktis
15 Silvia Anggraini Rambe 3,2 Praktis
16 Melda Sari 3,5 Sangat Praktis
17 Sabila Rahma 3,6 Sangat Praktis
18 Jihan Nafiza 3,1 Praktis
18 Ada Naila Nurhasanah 3,5 Sangat Praktis
20 Rizal Fadhil 34 Sangat Praktis
Total Rata-rata 34 Sangat Praktis




Berdasarkan tabel 4.7 yang merupakan hasil dari angket respon siswa
dapat dinyatakan bahwa modul pembelajaran matematika dengan pendekatan
open ended pada pokok bahasan persamaan dan fungsi eksponensial. kelas X
dinyatakan sangat baik dan praktis digunakan.

e. Uji coba pengembangan keefektifan
Uji keefektifan dilakukan dengan menggunakan tes pretest dan postest.
Untuk melakukan tes pretest itu sebelum menggunakan modul untuk
mengetahui Tingkat kemampuan pemahaman konsep siswa kelas X di
SMKS Budi Agung Medan pada materi persamaan dan fungsi
eksponensial. Berikut ini adalah data hasil pretest siswa :

Hasil nilai pretest
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Tabel 4.8 Pre Test
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Pretest

No Nama Nilai Keterangan
1 Ayu Azzahra 30 Tidak Tuntas
2 Kayla 40 Tidak Tuntas
3 Arya Maulana Habibi 30 Tidak Tuntas
4 Sulfansyah Fikri Lubis 45 Tidak Tuntas
5 Fahriansyah 40 Tidak Tuntas
6 Azril F Dhito 30 Tidak Tuntas
7 Crhistufel Sitompul 60 Tidak Tuntas
8 Riska Fadila 40 Tidak Tuntas
9 Aura Rabiatul Adawiyah NST 60 Tidak Tuntas
10 Annisa Julia Pratiwi 80 Tuntas

11 Kirana Fadhila 30 Tidak Tuntas
12 Nurmasifah 40 Tidak Tuntas
13 M. Fairus Nadhir 40 Tidak Tuntas
14 Bunga Syifa 55 Tidak Tuntas
15 Silvia Anggraini Rambe 75 Tuntas

16 Melda Sari 70 Tuntas

17 Sabila Rahma 40 Tidak Tuntas
18 Jihan Nafiza 30 Tidak Tuntas
19 Ade Naila Nurhasanah 60 Tidak Tuntas
20 Rizal Fadhila 30 Tidak Tuntas
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Gambar 4.15 Hasil Pre Test

Dari data tersebut terlihat pada pretest banyak siswa yang masih tidak tuntas
dalam meningkatkan pemahaman konsep pada materi persamaan dan fungsi
eksponensial. Berdasarkan nilai data tersebut dapat disimpulkan bahwasannya
diperoleh hasil 3 orang peserta didik yang medapat kan nilai dengan keterangan
tuntas, dan 17 orang peserta didik mendapatkan nilai dengan keterangan tidak
tuntas.

Untuk melakukan tes prtest itu setelah menggunakan modul untuk
mengetahui tingkat kemampuan pemahaman konsep siswa kelas X di SMKS Budi
Agung Medan pada materi persamaan dan fungsi eksponensial. Berikut ini adalah

data hasil pretest siswa :



Tabel 4.9 Post Test
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Post Test
No Nama Nilai Keterangan
1 Ayu Azzahra 80 Tuntas
2 Kayla 80 Tuntas
3 Arya Maulana Habibi 75 Tidak Tuntas
4 Sulfansyah Fikri Lubis 80 Tuntas
5 Fahriansyah 80 Tuntas
6 Azril F Dhito 70 Tidak Tuntas
7 Crhistufel Sitompul 100 Tuntas
8 Riska Fadila 90 Tuntas
9 Aura Rabiatul Adawiyah NST 100 Tuntas
10 Annisa Julia Pratiwi 100 Tuntas
11 Kirana Fadhila 80 Tuntas
12 Nurmasifah 100 Tuntas
13 M. Fairus Nadhir 90 Tuntas
14 Bunga Syifa 95 Tuntas
15 Silvia Anggraini Rambe 100 Tuntas
16 Melda Sari 100 Tuntas
17 Sabila Rahma 80 Tuntas
18 Jihan Nafiza 75 Tidak Tuntas
19 Ade Naila Nurhasanah 90 Tuntas
20 Rizal Fadhila 80 Tuntas
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Gambar 4.16 Hasil Post Test

Dari data tersebut terlihat nilai pada pretest mengalami peningkatan dari
yang sebelumnya. Banyak siswa yang tuntas dalam mengerjakan soal pretest dalam
meningkatkan pemahaman konsep pada materi persamaan dan fungsi
eksponensial. Berdasarkan nilai data tersebut dapat disimpulkan bahwasannya
diperoleh hasil 17 orang peserta didik yang mendapatkan nilai dengan keterangan
tuntas dan 3 orang peserta didik yang mendaptkan nilai dengan keterangan tidak
tuntas.

Hasil nilai peserta didik selanjutnya dianalisis menggunakan rumus
penilaian Gain dan dipresentasikan untuk menentukan kategori keefektifan soal
meningkatkan pemahaman konsep. Hasil pretest dan pretest peserta didik dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.10 Test Kemampuan Pemahaman Konsep (Gain)

Tes Skor kemampuan pemahaman
pemahaman konsep Stélg?:rd Pre(s;zri\;[]ase Katagori
konsep Min Maks | Rata-rata
Pretest 30 46,25
80 0,79 79% Efektif
Postest 75 100 87,5

Pada pretest diketahui memiliki skor minimal pada skor 30 dan maksimum
dinilai 80. Sedangkan pada postest memiliki pada skor minimal 75 dan nilai
maksimal 100. Rata-rata yang diperoleh pada pretest bernilai rata-rata 46,25

sadangkan pretest bernilai rata-rata 87,5

100
80
60
40 Maks

20

Min
Pretest Postest
H Min B Maks
Gambar 4.17 Test Kemampuan Pemahaman Konsep (Gain)
Berdasarkan nilai presentase yang didapatkan, maka analisis data nilai hasil

perolehan peserta peserta didik dikonversikan dalam kategori keefektifan berikut :
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Tabel 4.11 Tabel Keefektifan

Interval Skor Persen Katagori
>76 Sangat Efektif

56 -75 Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
<40 Tidak Efektif

Berdasarkan tabel diatas, diketahui data perolehan hasil peningkatan
pemahaman konsep peserta didik berada pada persentase 79% dalam katagori

“Sangat Efektif”

B. Pembahasan Penelitian

Modul sebagai produk dalam penelitian pengembangan ini dikembangkan
melalui beberapa tahapan sesuai dengan model pengembangan 4D, yakni meliputi
tahap Define (Pendefisian), Design (Perencanaan), Develop ( Pengembangan).

Pada tahap pendefisian dilakukan analisis awal akhir, analisis siswa, analisis
konsep, analisis tugas dan juga spesifikasi tujuan pembelajaran. Dari tahapan-
tahapan ini didapatkan kesimpulan bahwa perlu dikembangkan modul dengan
pendekatan ataupun model tertentu agar dapat membuat siswa aktif dan mandiri
dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika. Dengan adanya hal tersebut,
dipilihlah pendekatan open ended. Open ended akan menghadapkan peserta didik
pada sebuh masalah (problem) terbuka dengan menekankan peserta didik pada
sebuah solusi juga dapat membangun kemampuan siswa berpikir kritis dan kreatif
“untuk memunculkan pemahaman konsep-konsep, ide-ide, gagasan dan pola serta

mengembangkan kreativitas siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep.
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Pada tahap perencanaan dilakukan pengumpulan referensi untuk merancang
atau menyusun modul matematika materi persamaan dan fungsi eksponensial,
menyusun rancangan modul, dan memyusun instrument penilaian produk.
Referensi yang menjadi sumber materi dan gambar untuk merancang produk
disesuaikan dengn materi persamaan dan fungsi eksponensial. SMK kelas X.

Rancangan modul pembelajaran matematika dengan pendekatan open
ended memuat beberapa intruksi untuk siswa mengarahkan peserta didik untuk
menemukan sebuah pola dalam mencermati permasalahannya sendiri,
membebaskan peserta didik untuk memecahkan masalahnya masalahnya dengan
berbagai penyelesaian , dan menguinstruksikan peserta didik untuk menyajikan
temuannya.

Instrumen penilaian modul yang digunakan untuk menilai produk,
divalidasi oleh ahsli yang terdiri atas 2 orang ahli. Instumen produk meliputi lembar
penilaian modul oleh 1 dosen ahli dan 1 guru ahli serta lembar penilaian RPP oleh
guru matematika, dan lembar penialian siswa.

Selanjutnya modul yang telah disusun kemudian dikonsultasikan dengan
para ahli untuk mendapatkan saran dan masukan untuk perbaikan modul dan RPP.
Modul dan RPP yang telah dikonsultasikan dengan para ahli di perbaiki sesuai saran
dan masukan yang diberikan, kemudian divalidasikan oleh 2 ahli dan guru
matematika. Dari hasil validasi modul didapatkan saran sebagai acuan revisi untuk
perbaikan modul. Saran yang diterima peneliti adalah perbaiki pada tampilan modul
karna warna latar modul kurang cerah sehingga kurang menarik tampilan modul

tersebut.
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Selain saran untuk revisi modul, validator juga memberikan nilai produk
modul, penelitian ini bertujuan untuk menilai kevalidan produk. Dalam penilaian
ini, kelayakan produk berdasarkan aspek kevalidan ditentukan dengan minimum
pada kriteria valid. Berdasarkan hasil penilaian validator ahli media diketahui
bahwa rata-rata total penilaian modul adalah 3,4 dan berada pada kategori sangat
valid. Berdasarkan hasil validator ahli materi diketahui rata-rata total penilaian
modul adalah 3,6 dan berada pada kategori sangat valid.

Oleh karena itu, modul yang dikembangkan layak untuk diuji cobakan dan
layak digunakan untuk pembelajaran karena hasil penilaian modul pada aspek
kevalidan sudah melebihi batas minimal yang ditentukan.

Selain itu, kelayakan modul berdasarkan aspek kevalidan juga diketahui dari
pernyataan validator setelah memberikan penilaian produk. Kesimpulan dari
validator menyatakan bahwa modul layak diiuji cobakan dilapangan.

Tahap selanjutnya adalah tahap uji coba produk yaitu modul dalam kegiatan
pembelajaran kelompok kecil dengan jumlah 20 orang siswa yang dilaksanakan di
SMKS Budi Agung Medan kelas X. Pada saat proses pembelajaran, peneliti
mendapat kan data yang diperoleh dari penilaian siswa tentang penggunaan modul
guna menentukan aspek kepraktisan. Penilaian modul oleh siswa mengacu pada
aspek dan manfaat. Dari hasil dan penilaian siswa diperoleh bahwa modul yang
digunakan dalam pembelajaran memenuhi aspek kepraktisan dengan kriteria sangat
baik. Siswa merasa terbantu dan tertarik dengan modul pada saat pembelajaran

mengenai materi persamaan dan fungsi eksponensial.
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Tahap selanjutnya selanjutnya tahap uji coba keefktifan modul dengan
memberikan soal pretest dan postes untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa
kelas X di SMKS Budi Agung Medan yang di berikan beberapa soal, adapun
sekelompok kecil dengan jumlah 20 orang siswa. Pada saat proses pembelajaran,
peneliti mendapat kan data yang diperoleh dari penilaian siswa tentang penggunaan
modul guna menentukan aspek efektif. Penilaian modul oleh siswa mengacu pada
aspek dan manfaat. Dari hasil dan penilaian siswa diperoleh bahwa modul yang
digunakan dalam pembelajaran memenuhi aspek efektif dengan hasil belajar siswa
0,79 dengan presentase 79% dengan kategori efektif. Siswa merasa terbantu dan
tertarik dengan modul pada saat pembelajaran mengenai materi persamaan dan

fungsi eksponensial.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan pengembangan yang telah

dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengembangan modul matematika berbasis open ended untuk
meningkatkan pemahaman konsep kelas X di SMKS Budi Agung Medan
ini menggunakan model 4D yang terdiri dari tahap pendefisian (Define),
perencanaan (Design), pengembangan (Develop).

a. Tahap Pendifisian (Define) dilakukan analisis awal-akhir, analisis
siswa, analisi konsep, analisi tugas, dan uji coba pengembangan.

b. Tahap Perancangan (Design) dilakukan mengumpulkan referensi,
penyususnan rancangan modul pembelajaran matematika dengan
pendekatan open ended untuk meningkatkan pemahaman konsep pada
pokok bahasan, dan instrument penilaian.

c. Tahap Pengembangan (Develop) dilakukan pengembangan validasi
ahli, revisi, dan uji coba pengembangan. Modul yang telah
dikembangkan kemudian divalidasikan oleh ahli media dan ahli materi.
Setelah dilakukan validasi, penilaian produk, serta pemberian saran
untuk perbaikan kemudian produk di revisi sesuai saran validator.
Kemudian dilakukan uji coba produk pada kelompok kecil yang terdiri

dari 20 orang yang dilaksanakan di SMKS Budi agung Medan.
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2. Modul matematika berbasis open ended untuk meningkatkan pemahaman
konsep pada materi persamaan dan fungsi eksponensial. SMK kelas X layak
digunakan ditinjau dari aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.

a. Aspek kevalidan ditinjau dari hasil penelitian modul oleh validator.
Hasil pengenmbangan modul oleh ahli media berada pada kriteria sangat
valid dengan skor penilaian rata-rata 3,4 dan hasil pengembangan modul
oleh ahli materi berada pada skor penilaian 3,6 berada pada kriteria
sangat valid.

b. Aspek kepraktisan ditinjau dari hasil penelitian siswa terhadap modul
yang digunakan mempunyai Kriteria samgat praktis.

c. Aspek keefektifan ditinjau dari penelitian siswa untuk meningkatkan
pemahanan konsep dengan instrument pretest dan pretest hasil belajar
siswa diperoleh nilai gain 0,79 dengan presentase peningkatan 79%
yang berarti memenuhi kriteria keefektifan.

C. Saran

1. Modul yang telah dikembangkan sudah memenuhi kriteria layak digunakan
berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan sehingga dapat
dijadikan salah satu alternatif sumber belajar yang digunakan guru untuk
menunjang kegiatan pembelajaran

2. Penelitian ini terbatas hanya sampai tahap pengembangan, untuk penelitian
selanjutnya dapat dilakukaan sampai tahap penyebaran.

3. Modul ini dapat dijadikan sebagai motivasi untuk mengembangkan
bahan ajar lain yang sesuai, sebagai acuan dan referensi untuk
penelitian yang serupa serta sebaiknya memberikan tampilan yang

lebih menarik.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
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Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester: X (Sepuluh)/1 (Satu)
Materi Pokok : Persamaan dan Fungsi Eksponensial

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

A. Kompetensi Inti

Kl -1 | Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tenggungjawab, peduli
Kl -2 | (toleransi, gotong royong) santun, percaya diri dam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jengkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa
K1 -3 | ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
Kl -4 | (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dengan sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku ingin tahu dalam melakukan aktivitas dirumah,
sekolah, dan masyarakat sebagai wujud implementasi penyelidikan materi
Persamaan dan Fungsi Eksponensial.
3. Menjelaskan pengertian eksponen, sifat-sifat Persamaan dan Fungsi Eksponensial
C. Indikator
1. Membaca doa dengan khusyu’ diawal dan diakhir pembelajaran
Memberikan pertanyaan dan tugas yang memancing rasa ingin tahu siswa
dalam menyatakan materi bangun Persamaan dan Fungsi Eksponensial.
3. Menjelaskan pengertian Persamaan dan Fungsi Eksponensial.
4. Menjelaskan sifat-sifat Persamaan dan Fungsi Eksponensial.
5. Menjelaskan fungsi Persamaan dan Fungsi Eksponensial.



. Tujuan Pembelajaran

1. Menjelaskan pengertian Persamaan dan Fungsi Eksponensial.
2. Menjelaskan sifat-sifat Persamaan dan Fungsi Eksponensial.
3. Menjelaskan fungsi Persamaan dan Fungsi Eksponensial.

. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Persamaan dan Fungsi Eksponensial.

2. Sifat-sifat Persamaan dan Fungsi Eksponensial.

3. Fungsi Persamaan dan Fungsi Eksponensial.

. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik

Model : Open Ended
. Media Pembelajaran
1. Alat/bahan : Papan tulis, spidol, pulpen

2. Sumber Belajar : Modul matematika

Pertemuan Ke-1 (1 x 45 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran Pembelajaran Peran Guru
Guru meminta ketua kelas untuk
Berdoa memimpin doa sebelum belajar.
Guru menginformasikan tentang
. pembelajaran yang akan
Aperseps| dilaksanakan.
Menjelaskan tujuan, materi
. . memotivasi dan mempersiapkan
Tujuan Pembelajaran siswa.

Guru membagi peserta didik
menjadi kelompok, masing-masing
kelompok terdiri dari 5 orang.

Mengamati

Pendahuluan Guru  memberikan  informasi,

10 menit Permbentuk peristiwa,  kejadian, fenomena,
ezelz?nl;oin konteks atau situasi yang berkaitan
dengan penggunaan bangun datar

dalam kehidupan sehari-hari.
Guru  meminta peserta didik
Inti Mendemonstrasikan | Mengidentifikasi ~ berbagai  jenis
30 menit Pengetahuan sifat-sifat Persamaan dan Fungsi

Eksponensial.




Menanya

Mengecek
Pemahaman dan
memberikan umpan
balik

Guru dapat memotivasi peserta

didik dengan bertanya misal

sebutkan pengertian Persamaan

dan Fungsi Eksponensial.
Mengasosiasi

Guru meminta peserta didik

menganalisis dan mengidentifikasi
perbedaan sifat-sifat Persamaan
dan Fungsi Eksponensial.

Guru meminta peserta didik
memahami dan mengamati sifat-
sifat dan fungsi Persamaan dan
Fungsi Eksponensial.

Penutup
5 menit

Guru  meminta peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari dengan merespon
pertanyaan guru yang sifatnya
menuntun dan menggali.

Pertemuan ke-2 (1 x 45 menit)

Kegiatan
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran

Peran Guru

Pendahuluan 10
menit

Guru meminta ketua kelas untuk

Berdoa memimpin doa sebelum belajar.
_ Menginatkan ~ kembali ~ materi
Apersepsi prasyarat dan bertanya.

Menjelaskan tujuan, materi

Tuiuan Pembelai memotivasi dan mempersiapkan
ujuan Pembelajaran |
Guru kembali membagi peserta

Pembentukan
Kelompok

didik menjadi kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 5
orang.

Mendiskusikan

Guru  meminta siswa  saling
bertukar informasi tentang bentuk-
bentuk, rumus serta sifat-sifat pada
bangun datar.




Inti 30 menit

Mendemonstrasikan
Pengetahuan

Mengidentifikasi

Guru  meminta peserta didik
mengidentifikasi berbagai macam
sifat-sifat Persamaan dan Fungsi
Eksponensial.

Mengajukan Pertanyaan

Mengecek
Pemahaman dan
memberikan umpan
balik

Guru memberikan  kesempatan
pada  peserta  didik  untuk
mengidentifikasi sebanyak
mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan Persamaan dan
Fungsi Eksponensial yaitu
pengertian Persamaan dan Fungsi
Eksponensial, sifat-sifat Persamaan
dan Fungsi Eksponensial, dan
fungsi Persamaan dan Fungsi
Eksponensial yang tidak dipahami
dariapa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan factual sampai ke
pertanyaan hipotetik) untuk
mengembangkan kemampuan
berpikir ~ kritis  siswa  dan
meningkatkan pemahaman konsep
siswa.

Mengasosiasi

Guru meminta peserta didik
menganalisis pengertian
Persamaan dan Fungsi
Eksponensial, sifat-sifat Persamaan
dan Fungsi Eksponensial dan
fungsi Persamaan dan Fungsi
Eksponensial.

Penutup 5 menit

Guru meminta peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari dengan merespon
pertanyaan guru Yyang sifatnya
menuntun dan menggali.

Guru memberikan arahan untuk
materi selanjutnya.




Penilaian
Penilaian dilakukan selama kegiatan pembelajaran yaitu penilaian sikap,
keterampilan, dan pengetahuan.
1. Teknik Penilaian : Pengamatan dan tes tertulis
Penilaian Sikap : Observasi dan penilaian rekan sebaya
Penialain Pengetahuan : Tes Tertulis
Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja



2. Prosedur Penilaian

Teknik
No Aspek Yang Dinilai Penilaian Waktu Penilaian

Sikap
a. Terlihat aktif dalam
pembelajaran
Persamaan dan Fungsi Selama  pembelajaran
Eksponensial dan saat diskusi
1 | b. Sikap rasa ingin tahu | Pengamatan
siswa menjawab
pertanyaan guru

Pengetahuan
a. Pengertian Persamaan
dan Fungsi
Eksponensial,  sifat-
sifat Persamaan dan

. . Penyelesaian tugas
Fungsi ~ Eksponensial | - pengamatan individu dan kelompok
2 dan fungsi Persamaan dan tes
dan Fungsi

Eksponensial.
b. Rumus Persamaan dan
Fungsi Eksponensial

Keterampilan
a. Terampil menerapkan
konsep/prinsip
dengan  kemampuan

Penyelesaian tugas
pemahaman konsep o
. . individu, kelompok dan
siswa yang berkaitan . .
diskusi

dengan Persamaan
dan Fungsi
Eksponensial.

Pengamatan




TABULASI DATA PENILAIAN BAHAN AJAR OLEH AHLI MEDIA

A. Hasil Perhitungan Pada Tiap Indikator

Indikator ) Validator | Validator Rata-rata
Penilaian Butirke 1 2 Tota Butir
Ukuran
Modul 1 3 4 7 3,5
2 3 4 7 3,5
Desain 3 3 3 6 3
Sampul 4 3 4 7 3.5
Modul 5 4 3 7 3,5
6 3 4 7 3,5
7 3 4 7 3,5
8 3 4 7 3,5
9 3 4 7 3,5
Desain Isi 10 3 3 6 3
Modul 11 3 4 7 3,5
12 4 4 8 4
13 3 4 7 3,5
14 3 4 7 3,5
Total Keseluruhan 43 53 97 3,4




TABULASI DATA PENILAIAN BAHAN AJAR OLEH AHLI MATERI

A. Hasil Perhitungan Pada Setiap Indikator

Indikator ] Validator | Validator Rata-rata
Butir ke Total
Penilaian 1 2 Butir
1 4 4 8 4
2 4 4 8 4
Aspek
3 4 4 8 4
Format
4 4 3 7 3,5
5 4 4 8 4
6 4 4 8 4
7 4 4 8 4
8 4 3 7 3,5
9 4 4 8 4
Aspek isi 10 4 4 8 4
11 4 4 8 4
12 3 3 6 3
13 4 3 7 3,5
14 3 4 7 3,5
15 4 3 7 3,5
16 4 4 8 4
Aspek
17 4 4 8 4
Bahasa
18 4 4 8 4
19 3 4 7 3,5
20 4 4 8 4
Aspek Open
21 4 4 8 4
Ended
22 4 3 7 3,5
Total Penskoran 85 76 161 3,6




TABULASI DATA PENILAIAN KEPRAKTISAN BAHAN AJAR OLEH SISWA

A. Hasil Perhitungan Pada Setiap Indikator
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LAMPIRAN REKAPILASI NILAI PRETEST DAN POSTEST PESERTA DIDIK

No Nama Pretest Postest Gain Persen N- | Interprestasi
Gain
1 AZ 30 80 0,62 62% Sedang
2 KY 40 80 0,66 66% Sedang
3 AMH 30 75 0,64 64% Sedang
4 SFL 45 80 0,63 63% Sedang
5 FS 40 80 0,66 66% Sedang
6 AFD 30 75 0.64 64% Sedang
7 CS 60 100 1 100% Tinggi
8 RF 40 90 0,83 83% Tinggi
9 ARAN 60 100 1 100% Tinggi
10 AJP 80 100 1 100% Tinggi
11 KF 30 80 0,71 71% Tinggi
12 NS 40 100 1 100% Tinggi
13 MFN 40 90 0,83 83% Tinggi
14 BS 55 95 0,88 88% Tinggi
15 SAR 75 100 1 100% Tinggi
16 MS 70 100 1 100% Tinggi
17 SR 40 80 0,66 66% Sedang
18 JN 30 75 0,64 64% Sedang
19 ANN 60 90 0,75 75% Tinggi
20 RF 30 80 0,71 71% Tinggi
Rata-rata 46,25 87,5
Maksimum 80 100 0,79 79% Tinggi
Minimum 30 75




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

. FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Yth : Ketua dan Sekretaris
Program Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Perihal: PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Elza Maharani Putri
NPM 11902030036
Program Studi : Pendidikan Matematika
Kredit Komulatif 132 IPK =3, 58
ersetujuan ) Disyahkan
Ketua/ ™ Judul yang diajukan Oleh Dekan
Sekretaris Fakultas
Prog. Studi
Pengaruh Metode Team Quiz Dan Individu Quiz Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
e b
19 - 3 :
6%, Pengembangan Modul Matematika Berbasis Og?n Ended 4 /7/
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Kelas X di SMA
Negeri 2 Sinabang
C il
Analisis Kreativitas Siswa Menggunakan Metode Belajar
Picture And Picture Pada Pembelajaran Matemati

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 19 Juni 2023

Hormat Pemohon,

Elza Maharani Putri

Dibuat Ran 3;

- Untuk Demakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

Website -htp/swww. kap umsu acid E-manl: (hip came el

‘==III..HUI=BIIlll.ﬂ.!.!I‘Sl'..l.llll!'llil'-ll.-ll.llI.llI.'l'll..I SERSETIEFEERNES

Kepada Yth:  Bapak/lbu Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Elza Maharani Putri
NPM : 1902030036
ProgramStudi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalalV/skripsi sebagai tercantum di
bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pengembangan Modul Matematika Berbasis Open Ended Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Kelas X di SMA Negeri 2 Sinabang

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak/Ibu scbagai:

Dosen Pembimbing: Arief Aulia Rahman., M.Pd
Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risala/makalah/skripsi saya
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhimya atas

rhatian dan kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 19 Juni 2023

Hormat Pemohon,

Elza Maharani Putri

Dibuat Ran 3
- Untuk Def:a akultas
- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor + 2412/11.3/UMSU-02/F/2023
Lamp g
Hal ¢ Pengesahan Proyck Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirmhim
Assalamu'alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan Perpanjangan  proposal/risala/makalalvskripsi dan  dosen pembimbing bagi
mahasiswa yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Elza Maharani Putri

NPM : 1902030036

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Matematika Berbasis Open Ended Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Konsep Kelas X di SMA Negeri
2 Sinabang,.

Pembimbing : Arief Aulia Rahman, S.Pd., M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1.Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2.Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
selesai pada waktu yang telah ditentukan.
3.Masa kadaluwarsa tanggal : 21 Juni 2024

Medan _1_Dzulhijjah 1444 H
21 Juni 2023 M

Wassalam

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1.Fakultas (Dekan)

2 Ketua Program Studi

3.Pembimbing Materi dan Teknis

4 Pembimbing Riset

5.Mahasiswa yang bersangkutan :
WAJIBMENGIKUTISEMINAR

S SMP

Wl (3 e e )



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

‘ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
7 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UM S JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
e ores PP Website: http:/www..{kip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

SO Ny
Nama : Elza Maharani Putri
NPM : 1902030036
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Pengembangan Modul Matematika Berbasis Open Ended

Untuk Meningkatkan Pemahaman Konscp Kelas X di
SMA Negeri 2 Sinabang

Nama Pembimbing  : Arief Aulia Rahman, M.Pd

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Tanda Tangan
1els208 | Birbigen I/ Proporaf W
> » =1 ’
3 /(2(2a9y | Latar belakans \ W
4 z N ,
2el2ns | Punusan mosatih ¥ Tigaan AR}
19/8 2023 Jerang fka feori by W-
g
ﬂ/&/mlg ACC rmm.nr Plﬂporo./ W
T -
Medan, A gustus 2023
Diketahui/Disetujui,
Ketua Prodi Pendidikan Matematika Dosen Pembimbing

Dr. Tua HaZmoan Harahap, S.Pd., M.Pd QMM.N



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website :http /www_ fkip umsu ac id E-mail: fkip@umsu ac id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
Pada hari ini, Jum’at 8 September 2023 diselenggarakan seminar proposal mahasiswa:

Nama : Elza Maharani Putri
NPM : 1902030036
Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal :Pengembangan Modul Matematika Berbasis Open Ended Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Kelas X di SMA Negeri 2 Sinabang

Masukan dan saran dari dosen pembahas/pembimbing®:

No Masukan dan Saran
1. Pzrba]hi Ex[ouapq katimat Typo
2 P"Lm‘k ‘(.u‘\'\(hl'\

Proposal ini dinyatakan /ayak’tidak layak* dilanjutkan untuk penulisan sknpsi.
Medan, 8 September 2023

Diketahui oleh
Ketua Program Studi, Dosen Pembimbing

ef Aulia Rahman! S.Pd., M.Pd

*Coret yang tidak perlu



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website hitp/www.. fkip.umsu.ac.id E-mail: kip@umsu.ac,i

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini, Jum'at 8 September 2023 diselenggarakan seminar proposal mahasiswa:

Nama : Elza Maharani Putri
NPM : 1902030036
Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal :Pengembangan Modul Matematika Berbasis Open Ended Untuk

Meningkatkan Pemahaman Konsep Kelas X di SMA Negeri 2 Sinabang

Masukan dan saran dari dosen pembahas/pembimbing®:

No Masukan dan Saran

L fzb‘/ Ly 90 Con fpetlry flecloe, oot neee. bl
2 4 ,',‘d/v /q/,-/--— A‘ta_; 5e/a/'a,§. K

3. L. o j/éu 79 2 /v‘f( /gl‘l[h. 5
bk 7 S0l porl it OO Sz ey Ho -
5 B2ép- A M

NI swtet Eatr pom AP L DRl Jole Prock 2y
6.

L o

Proposal ini dinyatakan /ayak/tidak layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Medan, 8 September 2023

Diketahui oleh

Ketua Program Studi, Dosen Pembahas

#Coret yang tidak perlu



“ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061) 6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

- \

X r
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama : Elza Maharani Putri

NPM : 1902030036

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Pengembangan Modul Matematika Berbasis Open Ended Untuk

Meningkatkan Pemahaman Konsep Kelas X di SMA Negeri 2 Sinabang
Pada hari Kamis, tanggal 08 September 2023 sudah layak menjadi proposal skripsi

Medan, September 2023

Disetujui oleh :

Dosen Pembimbing

urya Wisada Dachi, S.Pd., M.Pd Arief Aulia Rahman, S.Pd., M.Pd

Diketahui Oleh :
Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika

Dr. Tua Halomoan Harahap, S.Pd., M.Pd



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
! Jalan Kapten Muchtar Basri, BA No.3 Medan Telp. (061) 661905 Ext, 22, 23, 30
U M s U Website: hup:/www.(Kip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Uil | Conton | iy

Kepada: Yth. Bapak Ketua/Skretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Perihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu‘alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Elza Maharani Putri
NPM . : 1902030036
Program Studi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi, scbagai mana tercantum di bawah
ini:

Pengembangan Modul Matematika Berbasis Open Ended untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Kelas X di SMA Negeri 2 Sinabang

Menjadi:

Pengembangan Modul Matematika Berbasis Open Ended untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Kelas X di SMKS Budi Agung Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

, Medan,  September 2023
Ketua Program Studi *
Pendidikan Matematika Hormat Pemohon

Elza Maharani Putri

Diketahui Oleh :

Dosen Pembimbing

Akief Aulia Rahman, S.Pd.,M.Pd.
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PERSAMAAN DAN FUNGSI EKSPONENSIAL

KATA PENGANTAR

Albhamdulillahirabbil “Alamiin , Segala puji milik allah SWT. Shalawai
serta  salam semoga seénantiasa tercurahkan l.tpud:l Bahi Muhammad
Shallalahu *alaihi wasallam. Berkar rahmat seria hidavah-Mya. Akhirnya
penvusunan modul ajar matemarika fungsi dan persamaan eksponensial
dapat diselesaiakn tepai pada wakiunya.

Modul ini disusun berdasarkan pengetahuwan yvang dimiliki penulis dalam
materi eksponensial, fungsi eksponensial dan persamaan eksponensial.
Susunan daripada kerangka bukuo ini terdiri dari pembahasan mareri dan 2
subbabh yang perlu dipelajari dengan baik yaitu 1) eksponensial 2) fungsi
ckaiponensial, dam 3) persamaan eksponensial. Selain ftu dalam moduol ini
berizsikan scal-soal perianyaan yang dijadikan sebagai evaluasi mandiri bagi
pelajar yang menggunakan. Salah satu bentuk pertanyaannya adalah soal
pra uji, dimana didalamnya nanii aka nada beberapa pertanyaan yang
mengacu pada kemampuan dasar vang harus dimiliki sebelum masuk
kedalam pertanyvaan lainnya vang lebih sulit,

BMareri pada modul ini mengacu pada modul yang pernah diterbitkan
oleh kementerian pendidikan Indonesia di sekolah-sekolah dengan
Eurikulum 2013,

Sebagai penutup. penyusun mengetahui babwasannya dalam menyusun
modul ini menggunakan banvak sekali pihak yang terlibat. Meskipun usaha
vang dilakukan peayvusun sudah maksimal dan opitimal, namun kesalahan
akan senaniiasa ada. Oleh karena itu peayusun memohon kepada pelajas
uniuk dapat menyvampaikan kritik dan saram kepada penyusun demi
perbaikan buku kedepannya
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PETA KONSEP

Permmam Elgponensial Berbomiuk ghien g qeis

Feruamann Eksprmenstl Berbeniuk g o g

PFerusmann Ekspmensil Berbenik oo peii

Perusmann Eksprmensil Berbeniok e -

Perusman Ekspracnsil Berbenink S0 = g™

PFerusmann Ekspracnstl Berbeniuk e o o
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PERSAMAAN DAN FUNGS!I EKSPONENSIAL

PETUNJUK UMUM
PENGGUNAAN MODUL

Bacalah modul ini secara berurutan dan pahami isinya.
Pembelajaran wyang dilaksanakan menggunakan inkuiri
terbimbing. Anda diharapkan dapat belajar secara aktif
dengan mengumpulkan informasi dan berusaha
menyelesaikan masalah yang dibimbing oleh guru.

Silahkan anda pelajari dan pahami bagaimana contoh-
contoh penyelesaian permasalahan.

kerjakan semua tugas-tugas yang ada dalam modul ini agar
kemampuan Kompetensi Kalian meningkat sesuai yang
diharapkan.

pada saat akan belajar, mulailah dari menguasai
pengetahuan pendukung (uraian materi), kemudian
mengerjakan tugas-tugas yang ada pada modul.

jangan meilhat Kunci jawaban sebelum kalian selesai
mengerjakan soal-soal latihan.

Laksanakan lembar kerja untuk pembentukan keterampilan

sampai Kalian benar-benar terampil sesuali kKompetensi.

Guru akan membimbing, membantu, dan memfasilitatori

apabila kalian mendapat kesulitan dalam mempelajari
maodul
konsultasikan dengan guru apabila Kkalian mendapat

kesulitan dalam mempelajari modul

1] MODUL-KELAS X SMK



" PENGERTIAN

Ingatkah ok konsep lungsi pada maten sebelumnya?

Fungsi memupakan sebuah pemetian diamtam dua lungs dengan pemetaan tunggal dari
domuain kepada kedomain,

Perhatikan tabel berikut :

Hari ke- | 1 | 2 .1 4 '5 | X

Jumlah buju terjual | 3 |9 |81 243 | 729 Lo

Bentuk pangkat gt |34|3%] 3% | 3° | 3°
label 2. Bilangan berpangkat

Bentuk bansan pada tabel tersebut merupakan salah satu contoh bentuk fungsi eksponensial,

dengan bentuk fungsi cksponensialnyva adalah f(x) = 3" ;a>0dana # 0

Berdasarkan bentuk tersebut, Kita dapal memahamt konsep lungs eksponensial adalah sebuah
fungsi yvang memiliki unsur bilangan eksponensial di dalamnya. (fungsi yang memetakan setiap
anggota domain dengan tepat satu anggota pada kodomain dalam bentuk anggota bilangan real

ka* ikonstantan dikalikan bilangan eksponensial) )

Bentuk umum fungsi eksponensial disajikan dalam bentuk sebagai berikut
[ X
X —=a

Dengana = Odana =0

Caontoh bentuk Tungsi eksponen lainnya yaite

l, ,(‘.) :‘.\vl
: ’[Xl - 4..‘x
. ) =)=

MODUL-KELAS X SMK



SIFAT-SIFAT FUNGS
EKSPONENSIAL

Fungsi eksponen memiliki beberapa silit disar yang perlu diketahui, antam lain

Jika fungsi eksponensial memiliki interval @ < 0 = b, moka aknn ada sata tiik yang memotong
sumbu Y di suntu titik tertentu
Dalam merepresentasikan fungsi eksponensinl kedalam bidang kartesivs, domain akan

berada pada dimgonal 5, sedangkan Kodomaimn berads pada diagonal v

Disgonal x = dizgonal borizontal peds bidang kartesiug
Diagonal y = diagonal vertical pada bidang kartesius

Apabila x bernilal nol, maka duk koordinat memd |k kemunghinan untuk beraca pacla setiap
ftlk pacla dizponal y, schingga perposongan akan ferjal)

Fungsi yang digunakan adalah fungsi kontinu

Fungsi kontinu adalah sebuah lungsi yang digunakan secara lerus
menerus tanpa perpotongan dibeberapa titik. Sehingga bentuk gralik yang
dibentuk dari lungsi eksponensial adalah gralik halus yang

Sumbu x (Domain) tidak pernah dipotong oleh suatu titik dan fungs

Sumbu x pada bidang kartesius adalah bentuk x interval dari pengolahan
fungsi yang diberikan, dalam eksponensial, tidak ada nilai berpangkat yang
menghasilkan kodomain (), dikarenakan nilai pangkat eremdah |0

Sehing ga tidak akan adanya perpotongan titik pada diagonal x.

MODUL-KELAS X SMK



' TABEL NILAI DAN GRAFIK
FUNGSI EKSPONENSIAL

Sebuah fungsi dalam disajikan dalam bentuk tabel nilai fungsi dan juga grafik fungsi.
Terdapat beberapa tahapan dalam menyajikan sebuah fungsi dalam bentuk grafik.

Langkah-langkah tersebut terdiri dari 2 langkah sederhana

.Buatlah daftar tabel nilai fungsi yang menunjukkan relasi diantara kedua
himpunan (Domain dan Kodomain) berdasarkan fungsi yang digunakan
2.Gambarkanlah setiap titik koordinat yang diperoleh pada daftar nilai kedalam

bidang kartesius.

CONTOH 1

>
Gambarkanlah grafik fungsi ECIES G) —2<0<4

|.Buatlah tabel nilai fungsi

X [-1]ol 1] 2 | 3 4 |

15" -

(x) = [ — f ) i 256
““)‘(4) 4|1/ 14| 1116 | 164 | 1/256 |

b

Tsbel 3. Nibsi fangs [ (x) l:il

Didapatkan nilai titik koordinatnya adalah {{1,4), (O, 1) (1,174, (21716, {3,1/64),
(4,1/256)).

2. sketsakan grafik fungsinya oxla tabel kantesius, sehingga didapatkan grafik sebhagai

MODUL-KELAS X SMK




CONTOH 2

> " s Y : flx + 3)
Fle) = PANN Maka tentukan nilai dari —
fi ]

f(x) = 2%, ini berarti, f(x 4 3) =2 dan f(x = 1)

Karena itu kita mendapatkan

fx+3) 2**
flx=-1) 21

flx+3) 2¢

flx—1) -

f(x +3)
fix —-1)
flx+3)
flx=1)

27 x 2!
24

f(x+3) fea
fix—1) 52

MODUL-KELAS X SMK 7 g




AYO BERLATIH

Disajikan sebuah lungsi eksponensial yaitu. f(z) — 32 dengan interval

-3<0 Muka lukiskanlah gralik fungsi tersebut dalam bidang kantesius!

| .Buatlah tabel nilai flungsi

 x |-3 -5_-|_0:|
S = | !

Tabel 3, Nilai fungsi [{x)=3*

Didapatkan nilai titik koordinatnya adalah {§_ 0, o . L

2. Sketsakan grafik fungsinya oxla tabel kanesius, schingga didapatkan grafik

MODUL-KELAS X SMK 8



PENGERTIAN

Disini kita akan membahas maten tentang persamaan eksponensial, kita akan menjabarkan secara
kengkap dan pengertian persamaan eksponensial, sifatssilat persamaan eksponensial, bentuk = bentuk
persamaan eksponensial, dan contoh soal persamaan eksponensial. Sebagaimana telah kita ketahui,
hhwa notasi eksponen atiu notasi pangkat sangat berguna untuk menuliskan hasil kali sebuah
hilangan dengan bilangan ity senclin dalam bentuk yang lebih ringkas, misalnya :

IxXx3Ix3Ix3

(-2) x (-2)x (-2) x (-2) x (-2)

Sudah menjadi kebiasaan untuk menuliskan perkaluan pada sembarang bilanga real a sebanyak n kali, yaim
@ X aXxXax . Xdascbagu @" . Dengan kata lain dapat didefinisikan bahwa untuk setiap @ € R

dengan n bilangan bulat positnf, notasi a™ merupakan hasil kali n buah faktor a, atau
axaxax . .xa=a"

Benmik @".. dibaca “a pangkat n™ atau “a cksponen n”. Bilangan a@ merupakan bilangan pokok atau basis,

sedangkan bilangan n merupakan pangkat atau eksponen atau indeks.

Schingga dapat disimpulkan balwa Persamaan cksponensial adalah suam persamaan bilangan dengan
pangkat yang memuat sebuah fungsi atau persampan dalam pangkat yang bilangan pangkatnya

mengandung sebuah variabel sebagai bilangan pengubah

BENTUK PERSAMAAN
EKSPONENSIAL

Persamaan Eksponensial Berbentuk gf (%) = o)

Merupakan benmk persamaan chksponensial vang memlika bilangan pokok atau basis vang samsa
pada  kedun  ruas,  yaitu @ konstan.  Namun  memiliki pangkat  yang  berbeda,
yaitu fix) dan g(x). Supayn menjadi sebuah persamaan yang benar, pangkat harus dibuat sama
pacla Kedua ruas, yato saal f(x) = g(x)

jika @™ = ¥ maka f(x) = g(x), dengan syarat a > 0dana = 1

ODUL-KEL X SMK




Persamaan Eksponensial Berbentuk @f ¥ = pov)

Merupakan bentuk persamoan eksponensial yang memiliki bilangan pangkat vang sauma
pada kedua rugs, vaim f(x). Namun memiliki bitangan pokok yang berbeda, vaitu a konstan
dan b konstan. Agar menjadi per samaan yang benar, Kedua pangkatnya dapar Kita samakan

menjad: f(x) = 0.

jika @’ = B maka fi(x) = 0, dengan syarat a,b > 0dana, b # 1

Persamaan Eksponensial Berbentuk g/ (%) = phots)

Mernupakan bentuk persamaan eksponensial yang memiliki bilangan basis atau pokok (konstan)
dan bilangan pangkat yang berbeda pada kedua mas

fika @™ = Y maka log all*) log b¥ ™ dengan syarata b > 0dena, b =1

Persamaan Eksponensial Berbentuk  fige = |

Ada 3 keadaan yang menyebabkan persamaan bentuk fix)*™ = | bernilai benar, antara lain ;

Jika 1¥* = | benar untuk setiap g(x), maka fix)®* = | akan bernilai benar saat fix) = |,
Jika -19% = | benar, maka {x)"* = | akan bernilai benar saat f{x) = -1, dengan syarat g(x)
Enap,

Jika fix)" = | benar, maka fix)®*' = | akan bemilai benar saat g(x) = 0 dengan svarat fix) #

[ 3

Jika f(x)** = 1, maka
1). f(x)=1
2).f(x) = =1, dengan syaral g{x) genap
3).9(x) =0, dengan syarat f(x) = 0

MODUL-KELAS X SMK




Persamaan Eksponensial Berbentuk fiie)"™ w gfa)*™

Merupakan bentuk persamann eksponensial vang memuat bilangan pokok atau basis yang
berheda, yaitu f(x) dan g(x}). Namun pangkatnya sama, yvakni h(x). Ada 3 keadaan yang
menyebabkan persamaan bentuk

fin)™ = gix )™ hernilai benar, antara lain

Jika pangkammyva samss, maka bilangan basisnya puga harus sama

Kedug bilungsn pokok yang berdainan tancha. jika berpangkal gemap yang sama, maka akon
menghasilkan bilangan yang sama.

Persamaan bentuk f{x)""' = g(x™" akan bermilmi besar jika A(x) = 0, dengan syarl

f(x) & 0dan g(x) = 0.

Jika fx )M = g(2)" maka

1). flx) = gi(x)

2) flx) = —glx) dengan syarat hix)genap

3) hix)= 0. dengan syaral f(x) = 0dan g(x) = 0

Persamaan Eksponensial Berbentuk f(x)™* = flx)M,

Bentuk persamaan ini memiliki basis atau bilangan pokok vang sama, yaitu lix). Tetape kedua
pangkatnya tidak sama atau berbeda, yaitu g{x) dan hix). Ada 4 keadaan yang menyebabkan
persamaan bentuk fix)™™ = fix)" bemilai benar, antara lain ;

Jika bilangan pokok atan basisnya ssuma, maka pangkatnya juga harus sama

Persumaan bentuk Hx)Y = {x"" akan bemilar benar jika fix) = 1

Persumaan bentuk [[xP™" < f{ix)""" akan bemilai benar jika f{x) = -1, dengan syart g(x)
dan h{x) sama - sama genap atau sama - sama ganjil
Persamaan bentuk fx P = fix*™ akan bemilai benar jika fix) = 0, dengan syarat g(x) dan

h(x) keduanya sama positif

Jika f(x)"Y) = OO maka

1). g(x) = h(x)
2). fix)= 1

3). fix) = —1,g(x)dan hix)keduanya genap/ganjil
4), f(x)= 0, g(x) dan hix) keduanya positif

MODUL-KELAS X SMK




CONTOH

Tentukan milai x dari

3'.~. | :7\ “
3% = (33pH
551 s YN0
Sx-1=3x+9

2x =10
X—5

Tentukan nilai x dar persamaan

awab

Kodhua basay poda pencupaan dulas berbeda dan tdak sds sifat-sifat porpangkatan yang dapat
kita gurmkan untuk menvasmakan kedua baas tersebul, Namon, kedua panghatnya biaa kits

samaksn menjadi sebugs benkoul

Schmngea berdassrkan saful — ifal persamaan cksponensial, maka s Eparoleh sehugai
berikut
X=1=0
|
Dengass demrukinn nidas x vy Kita peraleh yaan |

MODUL-KELAS X SMK 12




SOAL PRA
uJi

Bentuk sederhana dari ——— =

Ve

1 . 1 2 e kT 3
Jika diketabui x = oy = 3. R = , maka nilal darni adalah
Xy r

Buatlah grafik fungsi y = 3% dengan x € R

5* maka

Diketalu [(x) = =

fix+2)
fix-1)
2+

— d .
Nilai ¥ yang memenuhi pesamaan — e adalah

PERHATIKAN

Nb @ silahkan cek hasil pengerjaanmu dengan kunci jawaban pada akhir
buku ini, cocokkan jawabanmu dan totalkan berapa jumlah skormu.

I.Jika kamu salah pada no 1, maka ulangilah pengerjaanmu dengan membaca
ke mbali pendahuluan eksponensial pada bab awal

2.Jika kamu salah pada nomor 2, maka silahkan buka kembali materi
cksponensial pada halaman 2

3Jika kamu salah pada nomor 3, maka silahkan buka kembali Materi fungsi
pada halaman 4

4.Jika kamu salah pada nomor 4, maka silahkan buka kembali materi fungsi
cksponensial pada halaman 4

5.)ika kamu salah pada nomor 5, maka silahkan buka kembali materi

persamaan pada halaman 9

MODUL-KELAS X SMK




Y KUNCI JAWABAN

E.  PRA UJI

= @33+

1 d
3 9

(1,3) (2.9)
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\ ASIEIA ~

1) Fungsi eksponensial adalah sebuah fungsi yang memiliki unsur
bilangan eksponensial di dalamnya. (fungsi yang memetakan setiap
anggola domain dengan tepal salu anggola pada kodomain dalam bentuk
anggota  bilangan  real ka®x  (konstantan  dikalikan  bilangan

eksponensial) ).
2) Langkah-langkah tersebult terdiri dari 2 langkah sederhana.

e Buatlah daftar tabel nilai fungsi vang menunjukkan relasi diantara
kedua himpunan (Domain dan Kodomain) berdasarkan fungsi yvang
digunakan

¢ Gambarkanlah setiap titik koordinat x.y yang diperoleh pada

daftar nilai kedalam bidang kartesius.

3) Persamaan eksponensial adalah suatu persamaan bilangan dengan
pangkal yvang memuat sebuah fungsi atau persamaan dalam pangkat yang
bilangan pangkatnya mengandung sebuah wvariabel sebagai bilangan

pengubah.

4) Bentuk Persamaan Eksponensial

Persamaan Eksponensial Berbentuk a/™ = g™

Persamaan Eksponensial Berbentuk a’/'* = h#™
Persamaan Eksponensial Berbentuk a/'™ = po™
Persamaan Eksponensial Berbentuk fix)f™ = |

Persamaan Eksponensial Berbentuk fix)"™ = g(x)*™

Persamaan Eksponensial Berbentuk fix)*™ = f{x)"*

MODUL-KELAS X SMK
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Y UJI KOMPETENSI

A. PILIHAN GANDA
1. Bentuk sederhana dan
A 2(-\'-'::' + \‘E)
B. 3(ve—2)
- 5N ﬂ_\ 6+ \.'l-' ',l
D. alya—+2)

12

ve+42

[ e
s =57
2. Ubahlah kedalam bentuk pangkat rasional NE: V3V =
A 10
R 2
.3
D. }
3 xe2 x4
3. Tentukan penyelesaian dan VB="V32
A [-11)
B (1)
C {1
{11}

4.Jika 4% + 47 2* = 23 _maka 4* + 47 adalah ...
AS
R 6
C 10
ni

.  WPF 1 a* .
5.Jika ;(23‘ 1) + - = 2. maka x=

AD
B 1
C2
3

6. Diketahui 2°*7Y = 32 dan 3**¥ i maka nilai 2x ~ y
A S -
B. .5
2
n2

7. Banyaknya penyelesaian real dan persamaan berikot adalah
g=' 2244 $—10(3* ™)
AT
R4
o
n2

MODUL-KELAS X SMK 16




A.w
B.
Coy
Dy

. Jika 631
A2
B.-3
C.3

0.2

* Jika p dan g adalah bilangan bulat posttif yang memenull
Al
B.9
10
Dol

MODUL-KELAS X SMK 17




Y UJI KOMPETENSI

A. ESSAY

dengan a > 0,a = 1 dan x bilangan rasional. Maka x =
2. Lukiskan grafik eksponen berikut
f(x) =21 padainterval -3 =x = 3
. Jika 9% = 25, maka 3**? + 9%adalah
- Buatlah grafik fungsi y = 3* denganx € R

6 (S zx—48
. Diketahui “logy/16*-¢% Nilai x vang memenuhi persamaan tersebut adalah

MODUL-KELAS X SMK 18



RUBRIK
PENILAIAN

GRADE ! KETERANGAN |

Sangal Kurang Pesernta dihik belum  mampu memenuhs
target dan harus mempelajan wlang moddal
i dan  mencan  referensi lnin untuk
dijadikan acusn

Cukup - Peserta didik cukup m hi target,
namun harus Jebah  diting cin dengan

| mengulang pembelajuran
Baik » } Peseria didik sudah mampu mencopal target
‘ | mamun harus ih bunyvak latthan soal
Sangal Baik | | Peserta didik sudah mencapas target

Petunjuk Penskoran :

Skor akhir menggunakan skala 100
Dengan perhitungan skor pada
soal pilihan ganda sebesar 50

soal essay sebesar 50

soal pilihan ganda berjumlah 10 soal, sehingga per item soal bernilai 5
soal essay berjumlah 5 soal, sehingga per item soal bernilai 10

contoh :

l. Pilihan ganda
Jumlah soal benar x 5 =
Ox 5=45

2. Essay
Jumlah soal benar x 10
4x 10 =40

Sehingga diperoleh hasil akhir skor yaitu 45 4+ 40 = 85

Berdasarkan kriteria penilaian diatas, peserta didik berada pada
grade SANGAT BAIK dan mampu mencapai target

N 7

MODUL-KELAS X SMK 19




M. UJI KOMPETENSI

LB
ZA
A
4 A

o
'
]
5
4
)

/
2
4

Maka 3¥%2 + 9% = 3*, 32 4 (3*)?
=70
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*logv'16¥ 4 =

*log ((2*Y )7 =

2x
6

oo
T
=]
<O
N
|
D op e N = N

N
- n
I

N
ra
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